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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Fakultas teknik pertamakali didirikan dengan memiliki 2 jurusan, yakni

Jurusan Teknik Sipil dan Jurusan Teknik elektro. Karena dengan
meningkatnya nilai kebutuhan akan pendidikan yang semakin luas dan

mengantisipasi era globalisasi maka dengan kisaran hampir40 tahun realisasi

penambahan Program Pendidikan pada setiap jurusan baru dapat
dilaksanakan pada tahun 2003.

Dan hingga saat ini Fakultas Teknik telah memiliki 2 jurusan dan 5
Program Pendidikan, yakni:

1. Jurusan Teknik Sipil

a. Program Pendidikan Teknik Sipil (tahun 1963)

b. Program Pendidikan Arsitektur (tahun 2003)

c. Program Pendidikan Teknik Lingkungan (tahun 2007)
2. Jurusan Teknik Elektro

a. Program Pendidikan Teknik Elektro (tahun 1963)

b. Program Pendidikan Teknik Informatika (tahun 2003)

1
wawancara singkat dengan guru besar fakultas teknik untan

Gambar 1 1 Kiri Gedung Jurusan Fakultas kanan Teknik Gedung Akedemik Fakultas teknik

Di tahun 1994-1996 dengan adanya bantuan peralatan laboratorium

dari pemerintah Federal Jerman melalui proyek N55, maka dibangunlah
komplek laboratorium dan ruang kuliah di Fakultas Teknik dan sekarang
ruang kuliah telah menjadi 24 ruang1.



Gambar 1.2 Site plan Fakultas Teknik Universitas Tanjungpura

FT UNTAN saat ini memiliki jumlah mahasiswa sebanyak 1428

mahasiswa yang aktif, 167 Dosen, dan karyawan 60 orang. Dan setiap ajaran

baru fakultas teknik menerima 50-100 mahasiswa pada setiap program
pendidikannya2.

1.1.1 Permasalahan Bangunan Kampus Fakultas Teknik Pada Saat Ini

Oleh karena itu ada bebarapa permasalahan dalam bangunan kampus

fakultas teknik berdasarkan wawancara singkat dengan dekan FT UNTAN,

mahasiswa Fakultas Teknik dan pengamatan langsung, yakni:

1. Bangunan-bangunan yang ada saat ini tercipta karena faktor

perkembangan perancangan yang tidak dikelola dengan dengan baik.

Pada mula pembangunan gedung kampus FT UNTAN ini hanya

dirancang semata adanya komplek perguruan Universitas Tanjungpura.

Lambat laun pengembangan kampus fakultas teknik ini dirancang hanya

memenuhi kebutuhan ruang yang ada seperti dengan adanya bantuan

peralatan laboratorium dari pemerintah Federal Jerman melalui proyek

N55, maka dibangunlah komplek laboratorium dan bangunan
laboratorium tersebut tidak boleh diubah fungsinya menjadi fungsi

bangunan yang lain, sehingga proses perencanaan blok plan maupun

penzoningan tidak diperhatikan dan ruang-ruang yang ada tidak

berkesinambungan antar ruang yang lain.

wawancara singkat dengan pembantu dekan 1



Adapun bangunan laboratorium yang tidak dapat dialih fungsikan, yakni;
1. Laboratorium konversi energi listrik ; 2. Lab. Sisitem energi listrik ; 3.
Lab. Komusikasi; 4.Lab. Pengaturan ; 5. Lab. Elektronika Dasar.

2. Dalam bangunan kampus FT UNTAN ruang interaksi terjadi pada jalur
sirkulasi utama pada sisi selatan site dan tidak jarang jalur ini mengalami
kepadatan karena dari segi dimensi ruang tidak mewadahi, dan jika
diperhatikan terjadinya interaksi pada area ini disebabkan adanya
keterikatan antar ruang perkuliahan denga selasar dan juga pada area
ini merupakan tempat bagi dosen-dosen untuk memeparkan hasil nilai-
nilai ujian dan juga tempat untuk memeparkan informasi-informasi lainya.
Adapun ruang yang sering mewadahi sebuah interaksi adalah kantin,
dimana hanya sebagian kecil mahasiswa dapat menikmati fasilitas
interaksi ini dikarenakan adanya tingkat senioritas maka mahasiswa

angkatan bawah tidak berani untuk melakukan aktifitas interaksi diruang
ini. Karena fasilitas ruang interaksi yang kurang memadai sebagian
besar mahasiswa melakukan aktifitas diluar kawasan site yakni
diwarung-warung kecil yang hadir dikarenakan kebutuhan mahasiswa
yang tidak bisa tercapai didalam gedung perkuliahan. Dan sebagian
melakukan aktifitas di selasar depan ruang laboratorium. Begitu juga di
ruang akedemik dengan luasan bangunan 822.5 m2, ketersedian tempat
bagi ruang interaksi yakni tempat menunggu dosen belum tersedia dan

yang tersedia adalah tempat bagi tamu umum. Sehingga kebutuhan
akan ruang interaksi didalam aktifitas perkuliahan sangat dibutuhkan.

3. Dengan jumlah mahasiswa saat ini yang tercatat sebanyak 1428
mahasiswa dengan fasilitas ruang perkuliahan sebanyak 24 ruang
dengan kapasitas ruang sebanyak 30 mahasiswa sangat dianggap tidak
mencukupi jumlah mahasiswa yang ada sehingga sering terjadi
pengalihan fungsi ruang dari ruang auditorium menjadi ruang
perkuliahan. Dan jika realisasi penambahan program pendidikan Teknik
Mesin pada tahun ajaran 2009/2010 dapat direalisasikan maka tingkat
kebutuhan kelas sangat diperlukan bahkan pada saat ini ruang
perkuliahan bagi mahasiswa program pendidikan Arsitektur yang
membutuhkan ruang studio perancangan belum memilikinya.



4. Pintu masuk yang tersebar tidak menunjukan dimana areal sirkulasi
pintu masuk yang sebenarnya. Hal ini dikarenakan gedung kampus
fakultas teknik memiliki massa bangunan yang tersebar sehingga
dibutuhkan area sirkulasi pintu masuk utama. Dan selasar bangunan
yang difungsikan sebagai sirkulasi pejalan kaki bagi pengguna seringkali
dijadikan area parkir motor dengan alasan keamanan bagi kendaraan
tersebut.

5. Pada Konsep awal perancangan Masterplan Universitas Tanjungpura
yang mana Gedung Rektorat merupakan pusat dari seluruh massa

bangunan yang ada pada kawasan komplek perguruan Universitas
Tanjungpura, sehingga ruang Dekanat dan ruang Sekertariat Jurusan
diarahkan menghadap gedung rektorat. Dengan diarahkannya ruang-
ruang tersebut menghadirkan penampilan bangunan kampus Fakultas
Teknik secara keseluruhan terkesan seadanya tanpa ada satu point
interst yang dapat menunjukan identitas bangunan fakultas teknik.

1.2 Rumusan Masalah

1.2.1 Permasalahan Umum

Bagaimana merancang ulang gedung kampus fakultas teknik
Universitas Tanjungpura sebagai aktifitas perkuliahan mahasiswa teknik
1.2.2 Permasalahan Khusus

- Bagaimana merancang sistem sirkulasi yang dapat menciptakan ruang
interaksi sebagai sarana pelengkap aktifitas perkuliahan dengan tetap
memperhatikan sistem sirkulasi yang telah ada.

- Bagaimana merancang penampilan bangunan yang dapat menunjukan
identitasnya sebagai bangunan pendidikan teknik dengan memperhatikan
penampilan bangunan yang telah ada.

1.3 Tujuan dan Sasaran Pembahasan

a. Tujuan Pembahasan

Menyusun konsep dasar perencanaan dan perancangan ulang
bangunan fakultas Teknik Universitas Tanjungpura sesuai dengan
permasalahan yang diungkapkan dan ditekankan.



b. Sasaran Pembahasan

Menghasilkan suatu rumusan konsep perencanaan dan

perancangan ulang bangunan fakultas Teknik Universitas Tanjungpura,
sehingga terpecahkannya dan terjawabnya permasalahan yang
diungkapkan dan ditekankan.

1.4 Lingkup Pembahasan

Arsitektural

• Blok Plan :

- Pembagian wilayah perkuliahan dan laboratorium terpadu
• Tata ruang interaksi

- Orientasi Bangunan

- Landscape

- Kebutuhan ruang-ruang interaksi yang dapat menjadi sarana
aktifitas perkuliahan

- Kebutuhan ruang-ruang perkuliahan untuk mewadahi kapasitas
mahasiswa yang ada saat ini dan pada angkatan-angkatan
kedepan.

- Jenis, besaran ruang dalam kaitannya dengan hubungan ruang dan
organisasi ruang

- Fasilitas pendukung

• Sirkulasi :

- Pola bentukan sirkulasi

- Pintu masuk

- Pola sirkulasi yang telah ada

• Penampilan Bangunan :

- Bentukan penampilan bangunan yang menunjukan identitas
- Bentukan penampilan yang telah telah ada



1.5 Metode Pembahasan

1. Studi literatur

- Tinjauan kampus Fakultas Teknik Universitas Tanjungpura
- Tinjauan terhadap ruang interaksi

- Tinjauan terhadap ruang perkuliahan

- Tinjauan terhadap penampilan bangunan
2. Pengamatan

- Pengamatan terhadap lokasi

- Pengamatan terhadap studi kasus

1.6 Tahap Analisis

1. Analisa terhadap pelaku kegiatan

2. Analisa terhadap kebutuhan dan besaran ruang
3. Analisa terhadap site

1.7 Spesifikasi Proyek

Luas site keseluruahan : 91490 m2

Sifat Proyek : Bangunan Publik (Pendidikan)

Proyek ini merupakan bangunan kampus FT UNTAN yang berada dikawasan
Komplek Unversitas Tanjungpura yang terletak di jalan Jendral Ahmad Yani
Pontianak Kalimantan Barat

Massa Bangunan

Massa bangunan yang ada saat ini sebanyak 22 bangunan yang
diantaranya ruang-ruang laboratorium yang ada disi utara site. Ruang
dekanat, sekertariat jurusan, ruang perkuliahan, dan perpustakaan di
selatan site.

AreaYang Akan di Rancang Ulang

Luas Site Yang akan dirancang : 16584 m2

Luas bangunan yang akan dibanguna : 23794 m2

Dimana area yang akan dirancang ulang merupakan area perkuliahan yang
berupa perkuliahan teori dan perkuliahan studio perancangan.



1.8 Keaslian Penulisan

judul : Kampus Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Universitas Kutai Kartanegara di Kabupaten Kutai Kartanegara,
Kalimantan Timur. Oleh Farid Ma'ruf 98512063 Jurusan Arsitektur Ull
Penekanan : Prinsip-prinsip Arsitektur Bioklimatik pada perancangan
ruang perkuliahan dan ruang interaksi

Perbedaan : Pada perancangan Farid Ma'ruf menekankan pada
prinsip-prinsip bioklimatik dalam penentuan rancangan ruang
perkuliahan dan ruang interaksi. Sedangkan pada rancangan saya
menekankan pada sistem sirkulasi dalam perancangan ruang interaksi



1.9 Pola Pikir

Latar Beiakang
1. Ruang interaksi yang tercipta saat ini belum dapat mewadahi aktifitas perkuliahan

secarakesejuruhan

2. Penampilan bangunan yang belum menunjukan sebagai bangunan perguruan |

Permasalahan Umum ~j
Bagaimana merancang ulang gedung kampus fakultas teknik Universitas Tanjungpure

sebagai aktifitas perkuliahan mahasiswa teknik
Permasalahan Khusus

- Bagaimana merancang sistem sirkulasi yang dapat menciptakan ruang interaksi
sebagaisarana pelengkap aktifitas perkuliahan dengan tetap memperhatikan sistem!

: sirkulasi yang telah ada.

j- Bagaimana merancang penampilan bangunan yang dapat menunjukan identitasnyf
sebagai bangunan pendidikan teknik dengan memperhatikan penampilan

bangunan yang telah ada.

Tinjauan Umum
Tinjauan Ruang interaksi

: Faktor-faktorpenentu hadirnya ruang interaksi adalah j
1. Sistem Sirkulasi j

2. Akses |

I Tinjauan Penampilan Bangunan •
;1. Penampilan Bangunan Tradisional Dayak dan Melayii

2. Penampilan Bangunan Sekitar Bangunan

Skemetik Program
1. Analisa Pelaku Kegiatan

2.Analisa Kebutuhan Ruang dan Besaran Ruang
3. Organisasi Ruang

4. Analisis site

5. Zoning
6. Ploting

7. Blok Plan

Skemetik Disain
1. Konsep

2. Pra Rancangan
3. Pengembangan Disain



BAB II

Tinjauan Pustaka dan Observasi

2.1 Tinjauan Kampus FT UNTAN

2.1.1 Fungsi-Fungsi Bangunan Fakultas Teknik

Pada saat ini gedung-gedung yang berada pada kawasan Fakultas
Teknik masih tetap seperti yang dahulu, hanya saja fungsinya telah berubah.
Dimana yang saat dahulu gedung dekanat yang berfungsi sebagai ruang
akedemik yang melayani mahasiwa dan dosen-dosen saat ini telah berubah
menjadi laboratorium Program Pendidikan Informatika. Dan juga seperti
Auditorium Fakultas teknik, sebelum menjadi auditorium fungsi bangunan ini
adalah ruang perkuliahan.

Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan dilokasi site plan FT
UNTAN maka dapat dibagi 2 zona yakni zona utara dan selatan

Gambar 2.1 Penzoningan kampus Fakultas Teknik

Pada zona Utara sebagian besar digunakan sebagai laboratorium dan
sebagian kecil ruang perkuliahan dan auditorium. Bangunan-bangunan dizona
ini semuanya berdiri sendiri-sendiri dan tetap berkaitan dengan yang lain. Dan
di zona selatan digunakan sebagai ruang-ruang yang berfungsi sebagai
akedemik, sekertariat jurusan, ruang perkuliahan, perpustakaan, dan
mushola.



2.1.2 Kondisi eksisting Fakultas Teknik

Kondisi eksisting disini adalah informasi kondisi lingkungan kawasan
Fakultas Teknik Universitas Tanjungpura.

Gambar 2.2 Wilayah area laboratorium (gambar kiri), menuju gedung akedemik (gambar tengah), dan
lingkungan sekitaryang dibiarkan (gambar kanan)

a. Luas Lahan dan Orientasi Fisik Kampus Fakultas Teknik

Dari data yang didapat dilapangan luas lahan FT UNTAN adalah 9.1 ha,
dengan orientasi lahan sisi barat lahan merupakan Politeknik Negri Pontianak,
sisi timur lahan merupakan fakultas Pertanian, sisi selatan lahan merupakan
fakultas MIPA, dan sisi utara lahan merupakan jalan Ahmad Yani.
b. Kondisi topografi lokasi

Kondisi topografi kampus fakultas Teknik saat ini cenderung rata, karena
sebelumnya telah diolah dengan baik.

c. Kondisis penutup lahan

Seara keseluruhan area lokasi dan sekitarnya merupakan daerah rawa
dan semek belukar.

2.1.3 Sirkulasi dan akses pada Bangunan Fakultas Teknik

Dengan luasan site sebesar 9.1 Ha membuat rancangan awal kampus
Fakultas Teknik ini memiliki massa bangunan yang terpencar-pencar,
sehingga akses yang diciptakan terkesan sangat jauh dan menjemuhkan.

Dari aspek sirkulasi ruang luar yang berupa lahan parkir menuju
tempat aktifitas perkuliahan terlihat tidak teratur, karena lahan parkir yang
diperuntukan bagi dosen lebih sering digunakan oleh mahasiswa. Dan ketidak

jelasan lahan parkir dan terlalu jauhnya lahan parkir menyebabkan terjadinya
pemakaian lahan taman untuk parkir.

Dari aspek sirkulasi ruang dalam pada kampus Fakultas Teknik ini

memiliki panjang selasar kurang lebih 600 mdan bentukan sirkulasi pada saat
ini hanya merespon kebutuhan per massa banguna, sehingga pada area
selatan site jalur sirkulasi utama mewadahi semua aktifitas perkuliahan. Dan
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tidak jarang area jalur sirkulasi ini mengalami kepadatan. Sirkulasi barang dan
manusia dijadikan satu wadah sehingga sering terjadi cross antar pengguna
sirkulasi.

KESIMPULAN

Pada kampus Fakultas Teknik saat ini ada beberapa hal yang dianggap
penting untuk menjadi pertimbangan perancangan ulang kampus Fakultas
Teknik UNTAN, yakni:

1. Penzoningan atau blok plan belum terencana dengan baik

2. sistem sirkulasi yang belum dapat menghadirkan keterikatan antar ruang-
ruang.

3. ruang interaksi yang tercipta saat ini belum dapat mewadahi aktifitas
perkuliahan secara keseluruhan

4. ruang perkuliahan yang belum memenuhi kapasitas dari jumlah
mahasiswa.

5. penampilan bangunan yang belum menunjukan sebagai bangunan
perguruan tinggi.

Dari data diatas maka dibutuhkan tinjauan-tinjauan yang dapat membantu
proses pemecahan permasalahanya.
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2.2 Tinjauan Pustaka Ruang interaksi

2.2.1 Pengertian

Ruang interaksi adalah ruang yang mengikat satu dengan yang lainnya
atau saling berhubungan dan mempengaruhi1. Contoh ruang interaksi adalah
sirkulasi dimana terjadi ikatan antar ruang, ruang transisi, dll2 Ruang interaksi
yang dibahas adalah ruang interaksi yang menyebabkan dimana terjadinya
suatu kegiatan.

Sedangkan apabila diartikan secara kata perkata, ruang memiliki arti
wadah atau tempat, sedangkan interaksi adalah komunikasi, dimana interaksi

dapat diartikan tindakan membagi-bagi, terkandung maksud bahwa dua orang
atau lebih memiliki suatu kepentingan untuk berhubungan. Dengan demikian
satu pribadi dengan yang lainnya memiliki satu ikatan dan ketergantungan.

individuQindividu ) r "T

x^-j- - ,. -komunikasi
\ individu >

Gambar 2.3 Kaitan antar individu

Karakter pola tata ruang interaksi diusahakan selalu saling terkait. Hal
ini menimbulkan tuntutan karakter dari ruang interaksi yang berhubungungan
atau berkaitan antara saru dengan yang lain.

2.2.1.1 Karakter Interaksi

Proses edukasi berjalan seiring dengan interaksi, sehingga interaksi
atau komunikasi akan sangat mempengaruhi keberhasilan dalam pendidikan.
Dengan kata lain pendidikan teknik tidak akan berhasil tanpa adanya interaksi
atau komunikasi. Karakter interaksi yang yang dimaksud dalam pendidikan
teknik yaitu antara lain :

1. Interaksi antara program studi dengan mahasiswa

2. interaksi antara stafedukatif, non edukatif dengan mahasiswa

kamus besar Bahasa Indonesia. Penerbit Balai Pustaka edisi kedua. Hal: 383

arsitektur: bentuk ruang dan susunannya. Francis D.K Ching, Penerbit Erlangga hal 283
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3. interaksi antar mahasiswa

4. interaksi antar penghuni kampus dengan lingkungan sekitar kampus
Keempat bentuk karakter interaksi diatas hams terselenggara dalam

kampus demi tercapainya tujuan pendidikan.

Interaksi antara program pendidikan dengan mahasiswa adalah
tersampaikannya segala informasi pendidikan sesuai dengan program yang
telah dipilih dan sebaliknya mahsiswa dapat menerima informasi yang
diberikan serta mampu memahami sekaligus mengembangkan demi
kepentingan kemajuan mahasiswa yang bersangkutan. Interaksi antara staf
edukatif (dosen atau asisten) dengan mahasiswa adalah dalam bidang
akademis yaitu sebagai pengajar dan yang diajar yaitu mahasiswa. Namun
tidak hanya terbatas pada bidang akademis saja, karena mahasiswa banyak
membutuhkan suatu binaan mental terutama dalam pengembangan diri
membentuk mahasiswa secara menyeluruh dalam suatu komunitas. Staf non
edukatif yang dimaksud adalah menyelenggarakan pendidikan yang bertugas
mempersiapkan dan mengurusi serta mengordinasikan segala keperluan
mahasiswa dan pengajar di dalam melaksanakan kegiatan, sehingga interaksi
antara ketiga pelaku dalam kampus ini harus terjalin dengan baik dengan
saling menghargai dan cinta kasih, mengingat ketiganya saling
membutuhkan.

Komunikasi antara mahasiswa meliputi interaksi akademis dan non
akademis. Interaksi akademis akan sangat membantu mahasiswa dalam
mengatasi kesulitan-kesulitan secara bersama-sama, sehingga diperoleh
suatu hasil akademis yang maksimal. Sedangkan interaksi non akademis
mempunyai peran yang sanga penting yaitu membantu mahasiswa dalam
menentukan kepribadiannya dalam lingkungan kebudayaan dan lingkungan
lingkungan profesinya3.

Interaksi antar pelaku kegiatan atau penghuni kampus terutama
berdasarkan kesadaran akan diri sebagai bagian dalam masyarakat, maka
setiap individu akan selalu berusaha untuk bertahan dalam lingkungan
sosialnya

3

Astnd S. Susanto, PhD ; Komunikasi sosial di Indonesia : Bina Cipta ;1985; Hal 164

13



Pada dasarnya kegiatan interaksi selalu mempunyai kegunaan, besar
maupun kecil bahkan interaksi dalam hal berbasa-basi pun berguna
mempertahankan hubungan sosial dengan seseorang walaupun tidak ada
bahan yang hendak dibicarakan. Sehingga interaks memegang kunci dalam
persaudaraan dengan sesama dan keberhasilan dari pendidikan.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan adanya spesifikasi interaksi yang
akan diwadahi dalam ruang interaksi, yaitu :

1. Menurut saranannya :

- secara fisik : Suara, pandangan, gerak tubuh, ekpresi
muka dan sebagiannya

- dengan alat bantu : tulisan, suara (audio), gambar (visual)
atau kombinasi keduanya

2. Menurut Pelakunya :

- interaksi perseorangan

- interaksi dalam kelompok

- interaksi massa

3 Menurut lingkup :

- interaksi antar pelaku kegiatan dalam kampus

- interaksi antar pemakai atau penghuni kampus denganmasyarakat luas
Kesemuanya membutuhkan suatu pengkondisiian yang disesuaikan

dengan karakter dan sifat yang secar umum dimilik oleh mahsiswa sebagai
kaum muda yang dinamis dan kreaktif.

2.2.2 Interaksi Dalam Ruang

Dalam suatu perancangan lingkungan binaan, penciptaan ruang
berperan pentik dalam pembentukan pola Interaksi bagi pelaku dan kegiatan
yang berlangsung didalamnya. Karakter dan pola-pola bentuk ruang akan
menentukan intensitas interaksi kan katakter interaksinya. Aktivitas-aktivitas
yang menginditifikasikan terjadinya interaksi manandakan adanya fungsi
ruang.

Keterkaitan ruang dengan aktivitasnya menyebabkan seorang
mahasiswa harus menganalisa karakter kompenen-kompenen yang
berinteraksi, yang salah satunya adalah kesesuaian pemahaman mahsiswa
terhadap ruang tersebut. Sebuah karya arsitektur harus memenuhi kriteria
untuk mampu berhasil dan berdaya guna serta berdaya citra.
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Perencanaan untuk menciptakan sistem interaksi dalam ruang
interaksi, dalam programnya akan melibatkan unsur-unsur analitik
(penelusuran data) dan data sintetik (komponen perancangan). Untuk hal
yang pertama akan mengidentifikasikan pola-pola kegiatan, keterkaitan antar

kegiatan dan model pengelompokan ruang sebagai penciptaan ruang
bersama untuk mewadahi interaksi. Yang kedua adalah mentranformasikan
dalam perancangan arsitekturnya meliputi pola ruang, sirkulasi, dan
pelengkap aktivitas interaksi.

Selanjutnya lingkup pengertian interaksi dalam ruang interaksi meliputi
interaksi antar pelaku dan kegiatan-kegiatanya dan intreaksi lingkungan
binaan dengan manusia/pengamat.

2.2.2.1 Pola Kegiatan

Kajian terhadap pola-pola kegiatan dalam ruang interaksi merupakan
upaya mengidentifikasi pola kegiatan yang dilakukan oleh masing-masing
unsur kegiatannya. Berbagai unsur kegiatan dalam suatu fungsi
ruang/bangunan akan memberikan karakter dan bentuk kegiatan yang
berbeda-beda. Dalam fungsi kampus sebagai lingkungan pendidikan tinggi,
kegiatan-kegiatannya melinatkan unsur-unsur edukatif dan non edukatif.
Unsur edukatif lebih menyibukkan diri dalam kegiatan interaksi dalam bidang
pendidikan dan pengajaran. Sedangkan unsur non edukatif lebih bergerak
dalam bidang pengelolaan kegiatan operasional kampus.

Selanjutnya analisa terhadap jenis dan karakter pola kegiatan masing-
masing unsurnya dapat diidentifikasi sebagai berikut:
1. Mahasiswa

- Mahasiswa merupakan komunitas terbesar dalam kegiatan-kegiatan
utama dikampus, yang secara logis akan menjadi faktor penentu dalam
pola kegiatannya.

- Karena itu upaya untuk memahami karakter perilaku mahasiswa
menjadi sangat penting untuk menyelaraskan interaksi dalam kampus
tersebut

- Mahasiswa pada umumnya adalah kalangan muda, yang karakternya
mengekspresikan keinginan untuk menampilkan eksistensi diri,
ekspresif dan informal.
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- Mahasiswa sebagai bagian dari komunitas akademik akan
menampilkan keingintahuan dan eksistensi dirinya dalam pola berpikir
dan pola bertindak yang ilmiah, kratif dan inovatif.

- Karena itu mahasiswa teknik memerlukan lingkungan yang informal
dan resposif terhadap terhadap pola pikirnya, terutama dalam
kaitannya dengan unsur pendidikan teknik yang dinilai signifikan dalam
perkembangan dewasa ini.

'.. Dosen dan Staf Pengajar

- Dosen dan staf pegajar sangat berperan terutama dalam upaya
interaksi materi pengajaran. Program-program pendidikan dirumuskan
dan dikembangkan oleh para dosen dan staf pengajar, yang
bertanggung jawab terhadap kualitas outputnya.

- Dosen dan staf pengajar, dalam kaitannya dengan jabatan
akademiknya, memiliki kecenderungan untuk menampilkan karakter
formal. Namun dalam pendidikan teknik temyata informalitas
diperlukan sejalan dengan proses penerapan yang lebih individual
dalam pengajaran pendidikan teknik secara keseluruhan.

Karyawan atau staf non edukatif

- Karyawan dan staf non edukatif merupakan unsur lain dalam proses
pendidikan, namun ia sangat menentukan dalam operasionalnya.

- Karakter staf pengelolaan ini adalah sebagaimana pada fungsi
perkantoran, yaitu formal dan struktural. Namun sejalan dengan sifat
perkantoran yang cepat berkembang, unsur ini mempunyai mobilitas
yang tinggi dalam kegiatan sehari-hari. Karena itu karywan atau staf
non edukatif memerlukan karakter ruang yang formal namun tetap
mewadahi fleksibilitas kegiatannya, misalnya dengan tata ruang dan
perabotannya.

Pengunjung

- Kegiatan pengunjung sebagai unsur eksternal sebenarnya berada
pada frekuensi yang rendah. Meski demikian ia harus tetap terwadahi
dalam antisipasi tata ruangnnya, mengingat semakin
dikembangkannya kegiatan penelitian, studi banding, pameran dan
sebagainya dalam upaya pengembangan ilmiah.
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- Sifat kegiatan ini sebagian besar berdifat formal, karena biasanya
melibatkan antara instansi struktural kecuali pada kegiatan pameran
yang lebih sering tampil dalam suasana informal.

2.2.2.2 Keterkaitan Antar Kegiatan

Dalam segenap proses kegiatan dalam kampus, antara unsur-unsur
pelaku kegiatannya akan melakukan interaksi karena keterkaitan proses
kegiatan ataupun ruangnya. Dalam kegiatan-kegiatan yang telah
terspesialisasi, interaksi menjadi faktor penting untuk saling memberikan
peranan dalam kerjasama antar bidang. Dengan kata lain sebuah rangkaian
kegiatan pendidikan berada dalam satu kesatuan kerja (team work).

Dengan rangkaian kerjasama ini akan terjadi keterkaitan-keterkaitan
antara pelaku, unsur kegiatan dan ruangnya. Adapun keterkaitannya ini
diidentifikasikan dalam uraian berikut:

1. Keterkaitan Pelaku Kegiatan

- Dalam hal ini pengertian tentang keterkaitan pelaku lebih bersifat
kontak individual

- Dalam hal ini keterkaitan pelaku dapat terjadi antara unsur yang
sama atau antar unsur yang berbeda, yang disebabkan oleh proses
kegiatannya.

- Sedangkan keterkaitan antar unsur-unsur yang berbeda, meliputi
kegiatan-kegiatan :

• Interaksi antara dosen dan mahasiswa dalam kegiatan kuliah,
diskusi, studio, konsultasi akademik atau kemahasiswaan di
ruang dosen dan interaksi informal di kantin, plaza atau hall atau
informal lainnya.

• Interaksi antara dosen dan karyawan dalam koordinasi kegiatan
operasional ( didalam tata usaha, pengajaran, ruang sidang,
ruang dosen) dan dalam kegiatan akademik ( penyiapan
perlengkapan atau alat peraga).

• Interaksi antara unsur internal kampus dengan pengunjung
(eksternal) dalam kegiatan studi banding, penelitian pameran.
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• Dengan rincian hubungan-hubungan kegiatan diatas, implikasinya
akan berdampak pada upaya penciptaan ruang yang mewadahi
karakter masing-masing pelaku kegiatannya (secara personal)

2. Keterkaitan unsur kegiatan

- Keterkaitan antar unsur kegiatan yang berada dalam bentuk interaksi
kegiatannya, merupakan keterkaitan yang disebabkan kaitan secara
struktural. Dalam art. bahwa hubungan-hubungan yang terjadi tidak
dipandang sebagai hubungan struktural dalam rangkaian proses
kegiatan.

- Hubungan-hubungan itu misalnya dalam bentuk hubungan formal
antara dosen dan mahasiswa saat perkuliahan, bagaimana posisi
interaksi antara kedua unsur tersebut. Atau bagaimana seharusnya
hubungan formal antara unsur-unsur tersebut dalam kegiatan-
kegiatan studio, presentasi, rapat jurusan, dan kegiatan antar unsur
yang lainnya.

- Dengan kata lain, keterkaitan antar unsur kegiatan lebih
membicarakan hubungan fungsional dari pada hubungan personal
dalam suatu rangkaian kegiatan.

- Dengan rincian hubungan-hubungan yang bersifat fungsional
tersebut, maka implikasinya mengarah pada upaya penciptaan ruang
interaksi yang mewadahi karakter formal atau umum masing-masing
unsur kegiatan.

3. Keterkaitan Ruang

- Keterkaitan antar pelaku maupun unsur-unsur kegiatan dalam bentuk
hubungan personal dan fungsional, pada gilirannya akan berdampak
pada keterkaitan antar ruang-ruangnya.

- Keterkaitan antar ruang tersebut kemudian diidentifikasikan oleh
adanya bentuk, hubungan dan organisasi ruang, serta sirkulasi
pergerakan yang mewadahi interaksi yang terjadi.

- Keterkaitan tersebut dapat pula dibentuk oleh pengolahan faktor-
faktor perancangan yang melibatkan unsur-unsur skala, datum
hirarki dan irama. Kaitannya memang tidak secar langsung namun
peranannya tidak dapat diabaikan sama sekali.
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2.2.3 Pembentukan Ruang-Ruang Interaksi
Untuk mendukung pola interaksi yang lebih intens, terutama dalam

suatu fungsi pendidikan teknik yang dewasa ini berkembang dalam bentuk
yang lebih informal, perlu dirumuskan bentuk ruang-ruang interaksi yang
merupakan perluasan dalam wadah interaksi yang lebih intens dan berdaya
guna

Pembentukan ruang interaksi sangat dibutuhkan terutama untuk
menkoordinasikan berbagai aspirasi yang muncul dari unsur-unsur kegiatan
dalam kampus. Dengan suatu karakter informal, pengungkapan aspirasi akan
menjad, lancar tanpa beban. Pendekatan ini agaknya tepat untuk
d.tranformasika pada fungsi pendidikan teknik, dimana pemunculan ide-ide
kreat«f dan inovatif akan mengalir dengan lancar tanpa dibebani oleh karakter
interaksi yang hirarkis.

Untuk membentuk ruang interaksi tersebut, disamping diperhatikan
karakter ruang itu sendiri, harus diperhatikan pula karakter tiap unsur yang
d.l.batkan, misalnya pada ruang kantin, harus diupayakan agar dosen atau
karyawan tidak canggung untuk dimasukinya. Disamping jelas bahwa sirkulasi
pergerakannya memungkinkan suatu akses yang mudah.

2.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Ruang Interaksi
Pembahasan ini berupaya mengeksplorasi unsur-unsur perencanaan

dan perancangan ulang, terutama dalam pengaruhnya terhadap penyediaan
ruang interaksi. Untuk itu setiap bentuk unsur-usur tersebut akan
dndentifikasikan karakter dan implikasinya bagi pengembangan ruang
interaksinya.

2.3.1 Organisasi ruang

Tiap-tiap kategori organisasi ruang didahului oleh suatu bagian yang
memb,carakan karakter bentuk, hubungan-hubungan ruang dan reaksi-reaksi
lingkungan, Pertanyaan yang menarik untuk dipelajari adalah hubungan-
hubungan apa yang terbentuk di antara ruang yang satu dengan yang lain
Pertanyaan ,ni gilirannya akan dapat mengidentifikasi, bagaimana implikasi
tap kategori organisasi ruang bagi ruang interaksi pada bangunan tersebut
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Berikut ini merupakan macam-macam bentuk organisasi ruang
1. Organisasi terpusat

Dipusatkan

Suatu pusat, ruang dominan dimana
sejumlah ruang-ruang sekunder
dikelompokan

Gambar 2.4 Organisasi Terpusat

2. Organisasi Linier

I Linier

Suatu urutan linier dari ruang-ruang yang
berulang

Gambar 2.5 Organisasi Linier

3. Organisasi Radial

: Radial

Sebuah ruang pusat organisasi-organisasi ruang
linier berkembang menurut bentuk jari-jari

Gambar 2.6 Organisasi Radial
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4. Organisasi Grid

Grid

Ruang-ruang diorganisir dalam kawasan
struktur atau grid

Gambar 2.7 Organisasi Grid

Didalam lingkungan organisasi ruang yang diciptakan, hubungan-
hubungan ruangnya dirancang dalam beberapa altrnatif sesuai dengan
konteksnya. Hubungan-hubungan dapat dinyatakan dalam bentuk :

1. Ruang didalam ruang

Gambar 2.8 ruang didalam ruang

Sebuah ruang yang luas dapat membungkus sebuah ruang yang lain
yang lebih kecil. Kontinuitas visual dan ruang antara kedua ruang tersebut
dengan mudah dapat ditampung.

2. Ruang-ruang yang saling berkaitan

Gambar 2.9 ruang yangsaling berkaitan
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Suatu hubungan ikatan ruang yang terdiri dari dua buah ruang,
kawasannya bersatu membentuk ruang interaksi. Bagian yang saling
berkaitan dapat didunakan secara seimbang dan merata oleh masing-masing
ruang.

3. Ruang-ruang dihubungkan oleh ruang bersama

Gambar 2.10 ruang yang saling bersebelahan

Hubungan ruang ini merupakan pembentukan ruang yang paling aman,
karena memungkinkan masing-masingruang menjadi jelas batasannya.
Dalam ruang ini ruang interaksinya menjadi terpisah, karena pembatasan
visualnya.

2.3.2 Sistem Sirkulasi

Kompenen-kompenen Dalam Unsur sistem Sirkulasi

A. konfigurasi bentuk jalan.

Merupakan alur pergerakan orang yang ada di lingkungan sehingga dari
bentukan jalan dapat diciptakan sebuah ruang interaksi

Adapun bentukan (pola) sirkulasi, yakni (hasil pengamatan penulis):

- Pola sirkulasi yang digunakan

! | i ; adalah dimulai dari satu titik
--.+......„..........„.........„„.........„> berakhir dititk lain

Gambar 2.11 pola dari satu titik berakhir dititik lain

- Pola yang digunakan adalah

i T! ! i_j dimulai dari titik tertentu dan

Li | | 1 L ,' mengelilingi suatu bangunan dan

\j L J kembali ketitik tersebut<•—-[ H !

Gambar 2.12 Pola dari titik awal mengelilingi

ruang-ruang dan berakhir dititik yang sama
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<--+-..,--,:

Gambar 2.13 Pola dari dua titik yang berbeda dan

bisa berakhir di titik yang berbeda

Pola yang digjjnakan adalah

dimulai dari dua titik yang

berbeda dan mengelilingi

bangunan tersebut dan bisa

berakhir dititik awal ataupun titik

yang lainnya

B. bentuk dari ruang sirkulasi

a. batas-batasnya ditentukan

b. bentuknya berkaitan dengan ruang-ruang yang dihubungkan

c. kwalitas skala, proporsi, cahaya dan pemandangan dipertegas

C. kelancaran sirkulasi secara kwantitatif

Faktor yang mempengaruhi kelancaran sirkulasi secara kwantitatif dapat

dilihat dari seberapa jauh atau lama pelaku melakukan pergerakan. Sehingga

faktor-faktor yang perlu diperhitungkan dari jarak pergerakannya adalah4 :

1. bagi pejalan kaki, maka jarak ±300m merupakan jarak yang masih mudah

dicapai dan menyenangkan untuk dilakukan/dikerjakan.

2. jarak ±450m maka jarak pelaku pergerakan masih mampu mencapainya

atau melakukan, tetapi mungkun orang akan lebih suka apabila

menggunakan kendaraan.

3. lebih dari ±450m pada cuaca dan suasana umum, merupakan kondisi

sudah diluar skala pergerakan orang didalam pengertian arsitektur.

Berdasarkan uraian diatas, dapat diperkirakan bahwa orang atau pelaku

pergerakan masih merasa senang untuk mencapai seluruh bagian-bagian

ruang dengan jarak atau panjangnya sejauh ±300m.

Hernuk Hanggriani, TA, Ull, 1997
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2.3.3 Akses

Akses dapat dikaitkan dengan ruang interaksi dengan ruang-ruang yang
dihubungkan dengan cara sebagai berikut5 :

- melewati ruang ,

—- """---•- -——"---'—"--—'i-->

Gambar 2.14 akses melewati ruang

- menembus ruang

Gambar 2.15 akses menembus ruang

berakhir diruang

Gambar 2.16 akses berakhir diruang

Dari pengamatan ada beberapa ruang yang ada di lingkungan

pendidikan yang menyebabkan terjadinya ruang interaksi bersifat publik
seperti:

Tabel 2.1

Ruang Interaksi

Jenis Ruang

Ruang kelas / studio /

laboratorium

Ruang dosen

Ruang pameran

Interaksi yang terjadi

Menunggu kegiatan

perkuliahan dimulai

Menunggu dosen karena

adanya keperluan

Melihat, mengamati, dan

diskusi

Lokasi interaksi

Selasar ataupun di depan

ruang kelas / studio /

laboratorium

Didalam ruang dosen

Didepan ruang pamer

ataupun pada objek yang

dipamerkan

Skripsi dengan judul : Kampus Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, oleh Farid Ma'ruf, 98.512.063. jurusan
Arsitektur Ull
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Adanya kenyamanan penglihatan ruang dimana ruang interaksi bukan

hanya sebagai ruang bertemu, juga sebagai ruang yang dapat
memberikan suasana tersendiri dibandingkan ruang yang diikatnya.

Gambar 2.18 Ruang Interaksi membutuhkan keamanan dan kenyamanan baik secaravisual

2.4 Sistem Ruang Interaksi

Dalam ruang interaksi ada beberapa hal point penting yang harus
diperhatikan dalam penciptaan ruang interaksi dalam sebuah bangunan,
khususnya bangunan kampus.

Sistem interaksi memiliki bagian-bagian yang menjadi unsur aktifitas
terpadat, adapun ruang interaksi yang menjadi pusat pusat aktifitas adalah

plaza, dan untuk membagi-bagi kebagian terkecil terdapat lobby yang
merupakan area yang menjadi pemecah sebelum ke area yang lebih terkecil
yakni lounge. Lounge dapat dikatakan bersifat privet ataupun semi privet.

2.5 Tinjauan penampilan bangunan

Lokal

Dimana maksud dari lokal adalah bangunan arsitektur lokal yang mana
kalimantan barat memiliki 2 suku mayoritas yang berbeda sehingga
mempengaruhi bangunan arsitektur lokal yakni arsitektur melayu dan dayak
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Gambar 2.19 banguanan Arsrtektur Dayak (gambar kiri), bangunan gabungan arsitektur dayak dan
melayu (gambar tengah), dan bangunan arsitektur melayu (gambar kanan)

Beberapa hal yang harus diperhatikan dari arsitektur melayu dan dayak dalam
perancangan, yakni:

- atap

Gambar 2.20 atap Arsitektur melayu (gambar kiri), atap arsitektur dayak (gambar tengah), dan atap
bangunan di Indonesia (gambar kanan)

Sebagian besar atap dari arstektur melayu dan dayak di Kalimantan Barat
selalu menggunakan ornamen dan bentukannya hampir sama dengan atap
bangunan yang ada di Indonesia karena menyesuiakan iklim Tropis

- lantai

Gambar 2.21 Pola ketinggian pada arsitektur Dayak
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2.6 Tinjauan Pustaka Ruang perkuliahan

Ruang perkuliahan adalah ruang yang digunakan menyelenggarakan
suatu acara perkuliahan dalam proses kegiatan belajar mengajar. Dalam
merencanakan suatu ruang perkuliahan dibutuhkan beberapa aspek
kenyamanan fisik dalam mendukung acara perkuliahan seperti6:
1. Kenyamanan ruang (spatial comfort)

Kenyamanan ruang yang diharapkan dimana terencananya suatu
ruang dengan peralatan yang mendukung berjalannya suatu kegiatan didalam
ruang tersebut. Seperti : ruang kuliah dengan sarana yang mendukungnya
yaitu meja, bangku, proyektor, dll. Hal ini berhubungan erat dengan perilaku
kegiatan yang terjadi yang pada akhirnya terdapatnya besaran ruang yang
terarah.

2. kenyamanan penglihatan (visual comfort)
kenyamanan penglihatan adalah adanya interaksi secara visual yang

terjadi di dalam ruang secara jelas visual. Semua ini berhubungan dengan
penerangan dan aspek pandangan kepada suatu titik objek7.
3. Kenyamanan pendengaran (audial comfort)

Kenyamanan pendengaran adalah dimana suatu bunyi sampai kepada
audience tanpa mengalami gangguan baik dari dalam ruangan maupun di
luar ruangan8

4. Kenyaman Suhu (thermal comfort)

Kenyamanan suhu atau termal dalam suatu ruang tergantung dari
aktifitas yang terjadi, kapasitas serta keadaan iklim mikro dan makro disekitar
ruang atau bangunan tersebut. Semua pertimbangan ini sangat berpengaruh
pada kulit manusia yang menerima rangsangan termal itu sendiri. Dalam
keadaan normal suhu ruang yang dianjurkan adalah 20-28° C.

0PShaU|:65emaPanan Pend'dikan KenVamanan da" Penghematan energi.oleh Trf Karyono. Penerbit catur Libra
g Akustik lingkunga, Leslie L. Doelie. Penerbit Erlangga1986 hal: 81

idem
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KESIMPULAN

Dari hasil tinjauan diatas didapatkan beberapa faktor terpilih yang dapat
memecahkan permasalahan yang tertuang dalam pokok permasalahan
perancangan ulang kampus FT UNTAN, yakni :

1. Ruang Interaksi

Karakteristik Interaksi pada kampus teknik, yakni :
1 Interaksi antara program studi dengan mahasiswa

2. interaksi antara staf edukatif, non edukatif dengan mahasiswa
3. interaksi antar mahasiswa

4. interaksi antar penghuni kampus dengan lingkungan sekitar kampus

Spesifikasi interaksi yang menjadi wadah ruang interaksi, yakni:
1. Menurut saranannya :

- secara fisik

- dengan alat bantu

2. Menurut Pelakunya :

- interaksi perseorangan

- interaksi dalam kelompok

- interaksi massa

3 Menurut lingkup :

- interaksi antar pelaku kegiatan dalam kampus

- interaksi antar pemakai atau penghuni kampus denganmasyarakat luas

Faktor-faktor penentu hadirnya suatu ruang interaksi, yakni:
A. Organisasi Ruang

dipusatkan lmier
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radial

B. Sistem Sirkulasi

a. konfigurasi bentukjalan.

f~>

pola dari satu titik berakdir dititik lain Pola dari titik awal

mengelilingi ruang-ruang dan

berakhir dititik yang sama

grid

Pola dari dua titik yang

berbeda dan bisa berakhir di

titik yang berbeda

b. bentuk dari ruang sirkulasi

o kelancaran sirkulasi secara kwantitatif
C. Akses

Akses dapat dikaitkan dengan ruang interaksi dengan ruang-ruang yang
dihubungkan dengan cara sebagai berikut

akses melewati ruang
akses menembus ruang

akses berakhir diruang
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Ruang interaksi yang menyebabkan terjadinya suatu aktifitas perlu
diperhatikan beberapa hal diantaranya :

- Adanya equipment (peralatan) yang mendukung terjadinya interaksi
- Adanya keamanan

- Adanya kenyamanan penglihatan
D. Sistem ruang interaksi

Sistem ruang interaksi pada bangunan kampus yakni :
Plaza (kapasitas Besar)
lobby (kapasitas Sedang)
Lounge (kapasitas Kecil)

2. Penampilan Bangunan
Gaya Lokal

Penampilan bangunan Lokal yang harus diperhatikan, yakni :
• Bentukan atap.

• Ketinggian Lantai.

Dari hasil tinjauan kasus diatas terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
perancangan ulang kampus FT UNTAN, dan untuk memastikan faktor-faktor
tersebut berpengaruh dalam perancangan maka dibutuhkan studi kasus untuk
membuktikannya.
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2.7 Studi Kasus

2.7.1 Studi kasus pada Tinjauan Ruang Interaksi
A. Kampus FTSP Ull Yogyakarta

Fungsi : Tempat belajar mahasiswa teknik
Jl. Kaliurang km. 14.3 Yogyakarta
Ir. Handoyotomo

Bangunan yang didesain meliputi ruang perkuliahan, laboratorium
stud,o gambar, ruang dekanat, ruang jurusan, dan pengelolaan S2, memliki 4
lanta, dan 1basement. Bangunan yang memiliki hall yang cukup luas selalu
digunakan untuk pameran baik arsitektur maupun struktur.

Bangunan kampus FTSP ini memiliki konsep penjara dimana pusat
pengawasan yang terpusat dan pengontrolan keamanan menjadi salah satu
pert,mbangan. Walaupun bangunan ini tertutup tetapi pemberian lapangan
d.tengah bangunan dianggap menjadikan kesan alam tetap menyatu.

Dari segi sirkulasi bangunan yang memiliki total lantai sebanyak 5
lanta, ini dianggap sangat baik dalam pengarahan sirkulasinya Dimana
d,set,ap sisinya memiliki tangga dan jarak antar disetiap sisi tidak lebih dari
30meter.

Dari sisi layout ruang-ruang, bangunan ini memberikan pusat pada
daerah hal. keatas, dimana diatas hall terdapat ruang dekanat, dan diatas
mang dekanat terdapat auditorium. Dan ruang-ruang jurusan tidak dipusatkan
mela.nkan terpencar yang dimaksudkan tidak adanya penumpukan Pada
lanta, satu bangunan ini difungsikan sebagai ruang-ruang jurusan
perpustakaan, dan sebagian ruang perkuliahan. Pada lantai 2dan 3sebagian
besar difungsikan sebagai ruang-ruang kuliah. Dan pada lantai 4sebagian
besar difungsikan untuk ruang-ruang yang bersifat menggambar yang berupa
studio tugas akhir dan studio perkuliahan biasa.
Tinjauan ruang Interaksi

Ruang-ruang interaksi yang ada pada kampus FTSP terpusat pada hall
FTSP karena di hall ini semua mahasiswa melepas kepenatan dengan
bercengkerama dengan yang lain ataupun browsing internet melalui fasilitas
hot spot yang disediakan oleh kampus. Dan hall ini hubungan dengan ruang-
ruang yang lain sangat erat.

Lokasi

Arsitek
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Ruang mteraksi yang lain adalah selasar kopma dan kantin pada
ruang ,n, menjadi wilayah kedua teramai setelah hall karena ruang yang
terbuka dan diselimuti oleh pohon bambu yang banyak membua. hawa sejuk
bag, pengguannya dan merupakan area merokok Fagi mahasiswa yang
merokok sambil menikmati sajian yang ada dikopma ataupun kantin

Dan ruang-ruang interaksi yang lain adalah ruang perkuliahan ruang
jurusan, perpustakaan, dan mushola menjadi salah satu terjadinya interaksi
bagi pengguna.

B. Kampus FTI Ull Yogyakarta
Fungsi :Tempat belajar mahasiswa teknik
Lokasi : j|. Kaliurang km. 14.3 Yogyakarta
Arsitek ; -

Bangunan yang difokuskan menjadi area perkuliahan saja bagi fakultas
teknologi Industri ini memilki ruang perkuliahan, ruang dekanat ruang
jurusan, perpustakaan, dan ruang mushola.

FTI Ull ini memiliki Ajurusan yakni, jurusan teknik kimia yang berada
pada lantai 1, jurusan elek.ro, jurusan informatika, dan jurusan teknik mesin
yang berada pada lantai 2.

Tinjauan Ruang Interaksi

Ruang Interaksi pada kampus FT, volume terbesar pada ruang baoa
koran yang terletak pada depan seiasar perpustakaan, hal ini disebabkan
area ,n, menjadi pusat sirkulasi utama dari kampus FT,. Dan yang menjadi
area terbesar kedua adalah area anjungan komputer dan yang terakhir adalah
kantin dan kopma

Pada lantai 2nya ruang-ruang interaksi banyak teijadi pada selasar
ruang jurusan dan selasar ruang perkuliahan. Dan disetiap pojok-pojok
bangunan terdapat ruang duduk yang difungsikan bagi area hot spot
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2.7.2 Studi kasus pada Tinjauan Penampilan Bangunan
Lokal

1. Kantor Gubernur Kalimantan Barat

Gambar 2.22

Kantor Gubernur Kalimantan Barat

Bangunan kantor Gubernur Kal-Bar ini merupakan bangunan
aku„uras, 2arsitektur kebudayaan yang ada di kalimantan barat. Dapa,
d.liha, bahwa penggunan atap yang menggabungkan 2kebudayaan yang
berbeda dan permainan ketinggian iantai dengan memainkan kolom-kolom
sebaga, kaki-kaki yang menopang bangunan yang ada diatasnya

2. Gedung Kampus Fakultas Kedokteran Umum Universitas Tanjungpura

Gambar 2.23

Gedung Kampus F,Mas Ked.ton UBT4N Po„„anak ^^^
Bangunan yang dibangun pada tahun 20CB merupakan bangunan

paling muda di area kawasan perkuliahan Universitas Tanjungpura
Bangunan yang memiliki penampilan bergaya Art Deco ini jika diperhatikan
secara seksama memiliki karakteristik pada pola atapnya yang mengunakan
pola atap arsitektur ada, melayu dan tipe bangunan yang memanjang
kesampmg merupakan karakteristik arsitektur ada, dayak. Akan tetapi pola
permainan ketinggian lantai tidak dihasirkan dengan faktor alasan
menghindari ,ercip,anya area semak belukar yang sering ,enadi di kampus-
kampus yang lain yang ada dikawasan Komplek pendidikan UNTAN.
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KESIMPULAN

Dari hasil studi kasus pada setiap bangunan yang sesuai dengan penekanan
dalam membandingankan dengan bangunan kampus FT UNTAN yakni
didapatkan: — •yarvi"

Ruang Interaksi

Pada kampus FTSP dan FT, Ul, sistem sirkulasi yang digunakan
adalah menggunakan pola bentuk sirkulasi melalui dua pintu masuk
dan melewati ruang-ruang pada bangunan dan bisa berakhir dari titik
awalatau titik yang berbeda. Dan ruang-ruang interaksi terjadi dari

pembentukan pola sirkulasinya.
Ruang-ruang interaksi lebih sering
terjadi pada area hall, selasar-selasar

jii.ir.---------ii!i | dan adanya mang interaksi khususj^"-~-y--y---j|j| disetiap sisi-sisi bangunannya seperti
"^ Pada gambar disamping

Dari sisi kenyamanan visual dan dimensi sirkulasi, sistem sirkulasi
pada bangunan ini telah merespon dengan baik sehingga dari
penggunanya dapat menikmati. Adapun penempatan ruang interaksi
disalah satu area ditengah-tengah ruang perkuliahan harus dihindari
karena tidak akan terjadi sebuah aktifitas interaksi.
Penampilan Bangunan
Gaya Arsitektur Lokal

Dan pengamatan penampilan bangunan bergaya arsitektur lokal diatas
terhha. jeias bahwa pada penampilan bangunan loka, sela,u
menampilkan poia atap baik itu secara utuh pola atap budaya melayu
ataupun dayak dan alkul.urasi 2budaya arsitektur. Dan pola permainan
ke.,nggian lantai sudah mulai ditinggalkan dengan alasan selalu
menimbulkan area semak belukar.

*
'~±~T i{ f-r-f !-•>
i _" 1 ;:i j;H i—«-
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Dan kes,mpu,an observes! dan tinjauan pustaka didapatkan persoalan yang
dapa, memecahkan permasalahan dalam perancangan ulang kampus
fakultas «ekn,k Universitas Tanjungpura dengan penyediaan fasilitas ruang
.nteraks, sebagai sarana pelengkap aktifitas perkuliahan, yakni •
A. Ruang Interaksi

- Sistem sirkulsi dan akses

- Sistem ruang interaksi

-Bentukan atau Pola ruang interaksi dengan ruang-ruang yang terika.
d. Penampilan Bangunan

- Bangunan tradisional dayak
- Bangunan tradisional melayu

2.8 Arahan Disain Kampus Fakultas Teknik
2.8.1 Ruang Interaksi

Pada ruang interaksi arahan disain memperhatikan beberapa point dari
tinjauan pustaka dan hasil observasi.

2.8.1.1 Konsep Arahan Sistem Sirkulasi dan Akses
••>

1

Gambar 2.24 Konsep arahan siteplan

1- Penempatan massa bangunan yang difungsikan agar menjadi pusa,
penghubung sistem sirkulasi yang ada agar tetap dapa, menyatu dengan
sistem sirkulasi yang lainnya. dan juga menjadi pintu masuk utama dari
arah laboratorium.

2. Pintu utama masuk yang menghadap gedung rektorat dan menjadikan
point interst utama dalam bangunan ini.
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3. Mengonsentrasikan setiap pojokan menjadi area interaksi dengan

menciptakan sirkulasi yang dapat mendukungnya yang dapat berupa area

akses vertikal berupa tangga

Konsep Pola Bentukan Sirkulasi

Gambar 2.25 Konsep arahan pola bentukan

sirkulasi

Konsep Akses dengan

melewati ruang

.;..>

Gambar 2.26 Konsep arahan akses

Membentuk pola sirkulasi yang dapat

dilalui oleh dua pintu masuk dan

mengelilingi ruang-ruang sehingga

dapat terciptanya sebuah ruang

interaksi yang dapat mewadahi

sebuah aktifitas perkuliahan.

Dimana akses pengguna diarahkan

untuk melewati ruang-ruang dan

ruang tersebut harus tetap terjaga

dari kebisingan dari area akses

tersebut

2.8.1.2 Konsep Arahan Sistem Ruang Interaksi

Pada sistem ruang interaksi terdapat 3 bagian penting dalam

pembentukan ruang interaksi yakni plaza, lobby dan lounge. Dimana setiap

ruang-ruang tersebut memiliki kapasitas yang berbeda-beda. Sehingga

dibutuhkan pembagian tingkatan kapasitasnya dalam bangunan kampus,

yakni:

1. Tinggi, dimana tingkatan tinggi menyuplai sebagian besar kapasitas

terbesar dalam ruang-ruang yang dibutuhkan dalam bangunan kampus.

Adapun ruang-ruangnya sebagai berikut:

-Hall

- Ruang kelas besar

- Ruang kelas Sedang

- Ruang studio perancangan besar

- Ruang asistensi dan bimbingan tugas akhir
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2.8.1.3 Konsep Arahan Pola Ruang Interaksi pada Ruang-ruang yang

terikat

Ruang interaksi yang lebih
^ terfokus menjadi ruang-ruang

tersendiri dan dilengkapi oleh
furniture-furniture built-in dan

bongkarpasang

Gambar 2.27 Konsep arahan ruang interaksi tingkatan tinggi

Pada ruang-ruang kelas yang memiliki tingkatan kapasitas tinggi ruang-ruang

interaksi yang mengikat ruang-ruang tersebut dilengkapi oleh furniture-

furniture yang dapat dibongkar pasang sampai furniture built-in atau dibuat

ditempat.

Gambar 2.28 Konsep arahan furniture pada ruang interaksi tingkatan tinggi

Pada ruang interaksi yang mengikat ruang-ruang kelas, ruang kelas yang

terikat tidak boleh lebih dari 4 kelas dengan alasan akan mengakibatkan

ruang-ruang interaksi tersebut mati bahkan tidak dapat difungsikan.

ruang

kelas

ruang

kelas

selasar

T

ruang

kelas

Ruang Interaksi

Gambar 2.29 Konsep arahan ruang interaksi tingkatan tinggi



Ruang-ruang yang memiliki atau termasuk dalam tingkatan sedang ruang

interaksi yang hadir mengikatnya adalah penggabungan dengan selasar

sirkulasi. Dan pelengkap furniturenya berupa furniture built-in atau dibuat

ditempat.

Gambar 2.30 Konsep arahan furniture pada ruang interaksi tingkatan sedang

2.8.2 Penampilan bangunan

Gambar 2.31 Konsep arahan pola atap bangunan sekitar

Penampilan bangunan bergaya lokal yang selalu menggabungkan 2 budaya

arsitektur yang berbeda. Dan yang terpenting adalah memperhatikan

penampilan bangunan-bangunan yang masih ada pada saat ini apakah dari

bentukan atapnya ataupun dari permainan ketinggian lantai sehingga

penampilan bangunan yang baru tetap dapat menyatu

Mdr ii n I, i*.

4l

ii jt f "t
^ A /A ,A A

x > / ,i /•

i

0

Gambar 2.32 Konsep arahan pola kolom arsitektural
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Tiang-tiang yang ada pada bangunan tradisional dayak dapat

ditranformasikan menjadi kolom-kolom arsitektural, sehingga kesan budaya

daerah maasih tetap dipertahankan.

Gambar 2.33 Konsep arahan pola penampilan bangunan monumental

Tameng pada adat suku dayak dapat ditranformasikan pada bangunan nanti

sehingga kesan monumental dalam bangunan terwujud.

Adapun konsep dari ruang-ruang yang ada dapat mewujudkan tranfoemasi

dari rumah tradisional dayak yang panjang. Tetapi dalam perancangan ruang-

ruang kelas tersebut akses akan menjadi pertimbangan karena dengan jarak

kelas-kelas yang panjang akan mengakibatkan ruang interaksinya tidak

berfungsi.
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BAB III

SKEMATIK PROGRAM

3.1 Analisa Pelaku Kegiatan

Dalam Perguruang tinggi khususnya dalam Universitas terjadi suatu
kegiatan yang dilakukan oleh beberapa pelaku seperti
1. Mahasiswa

Dimana mahasiswa melakukan aktivitas belajar atau menerima sebuah

materi guna membantu wawasan mereka sesuai dengan program
pendidikan masing-masing. Adapun mahasiswa tidak hanya melakukan
suatu aktivitas belajar melainkan melakukan sebuat aktivitas organisasi
guna memperluas jiwa sosial mereka.

2. Dosen

Dimana orang yang penting dalam suatu aktivitas didalam perguruan
tinggi adalah dosen. Dimana dosen memberikan ilmu pengetahuan yang
dia kuasai kepada mahasiswa agar mahasiwa dapat memahami lebih
dalam suatu materi. Selain itu dosen juga melakukan aktivitas mengelola
sebuah organisasi yang lebih besar guna lebih membina mahasiswa.

3. Karyawan

Karyawan disini dapat dipahami dari beberapa aspek seperti orang-orang
yang lebih membantu pengelolaan sebuah organisasi di sebuah fakultas

seperti juru tulis, pelaku administrasi, pngurus perpustakaan, dan Iain-Iain.

Dan ada juga karyawaan yang sifatnya membantu di laboratorium-

laboratorium. Dan karyawan yang menjaga keseluruhan bangunan yakni
satpam.

3.2 Analisa Kebutuhan Ruang dan Besaran ruang

Dari data penerimaan mahasiswa baru dan mahsiswa lama pada
setiap angkatannya dapat diasumsikan bahwa setiap angkatan pada tahun
kelulusannya terjadi pada tahun kelima dan seterusnya dengan perbandingan
kelulusan dari penerimaan mahasiswa baru dari angkatan tersebut adalah
40% pada angkatan 99 (tahun ajaran 03), 30% pada tahun keduanya (tahun
ajaran 04), 20% pada tahun ketiganya (tahun ajaran 05), dan 10% pada tahun
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keempatnya (tahun ajaran 06). Dari prosentase tersebut dapat diprediksikan

jumlah mahasiswa pada angkatan 08 dengan jumlah dibawah ini ( dengan

mengabaikan jumlah mahasiswa yang tidak melanjutkan atau drop out )

adalah :

Tabel 3.1

Prediksi pertumbuhan mahasiswa pada tahu n angkatan 2008

angkatan Mhs baru Lulus ditahun angkatan ke

03 04 05 06 07 08

99 200 80 60 40 20

00 200 80 60 40 20

01 200 80 60 40 20

02 200 80 60 40

03 200 80 40

04 300 80

05 300

06 300

07 350

08 350

2600 80 140 180 200 200 200

Jumlah mahasiswa pada tahun ajaran 2008 : 2600 mhs

Jumlah mahasiswa yang lulus pada tahun ajaran 2008 : 1000 mhs

Jumlah mahasiswa yang terdaftar pada tahun ajaran 2008 : 1600 mhs

Sumber: analisa penulis

Melihat tabel analisa diatas bahwa jumlah puncak atau maksimum

untuk Fakultas Teknik Universitas Tanjungpura terjadi pada angkatan 2008

dengan jumlah sebesar 1600. Jika keberadaan pertumbuhan mahasiswa

dengan tingkat masuk dan keluar dati fakultas Teknik UNTAN memiliki

prosentase yang stabil, petumbuhan seterusnya tetap pada jumlah 1600

mahasiswa.

43



3.2.1 Perhitungan kebutuhan ruang kelompok kegiatan penunjang

perkuliahan

A. Staff edukatif

Dosen sebagai staff edukatif pada Fakultas Teknik khususnya pada

setiap program pendidikan pada jurusan masing-masing terdiri atas pengajar-

pengajar yang berasal dari disiplin ilmu teknik sipil, teknik elektro, informatika,

arsitektur, lingkungan, dan disiplin ilmu-ilmu penunjang lainnya. Sehingga

dapat di asumsikan bahwa 1 dosen berbanding 10 mahasiswa.

Tabel 3.2

Staff edukatif (dosen)

Hasil prediksi mahasiswa pada tahun angkatan 2008 1600 mahasiswa

Jumlah dosen yang ada saat ini 167 Dosen

JUMLAH DOSEN TEKNIK SIPIL

JUMLAH DOSEN ARSITEKTUR

JUMLAH DOSEN LINGKUNGAN

87 Dosen

11 Dosen

6 Dosen

JUMLAH DOSEN TEKNIK ELEKTRO

JUMLAH DOSEN INFORMATIKA

54 Dosen

9 Dosen

Asumsi Perbandingan 1:10

Sumber: analisa penulis

B. Staff non edukatif

Staff non edukatif pada Fakultas Teknik UNTAN saat ini adalah 60 orang

dimana teknisi laboratorium 16 orang dan 55 orang karyawan akedemik
Tabel 3.3

Staff non edukatif (karyawan)

Fakultas Teknik

Jurusan Teknik Sipil Jurusan Teknik Elektro

Jumlah mahasiswa 800 800

Rasio 1:27 1:27

Jumlah staf non edukatif 30 30

Sumber: analisa penulis
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3.2.2 Perhitungan kebutuhan ruang kelompok kegiatan perkuliahan

A. Program Pendidikan Teknik sipil

Perkuliahan Prodi (Program Pendidikan) Teknik Sipil sebagian besar

bersifat teori sedangkan prakteknya dilaksanakan di laboratorium ataupun

diluar kampus dengan diluar jadwal perkuliahan dalam arti terjadi

kesepakatan antara dosen dan mahasiswa dalam melakukan praktek. Oleh

sebab itu prodi Teknik Sipil hanya direncanakan kelas untuk perkuliahan.

Dengan kurikulum yang ada saat ini pada Prodi Teknik sipil.

Semester

Semester Ganjil

Semester Genap

Tabel 3.4

Analisa jumlah mata kuliah teori Prodi TeknikSipil

Sumber: analisa penulis

Dengan tabel diatas diambil perhitungan kelas terbesar yaitu pada

semester genap dengan 42 mata kuliah. Dengan asumsi maksimum jumlah

mahasiswa setiap semesternya rata-rata berjumlah 550 mahasiswa, dan rasio

kelas adalah 1:50 terdapat 11 kelas. Maka untuk seluruh mata kuliah

diperlukan 462 kelas. Dalam satu minggu terjadinya terdapat 24 kali tatap
muka. Maka jumlah kelas yang dibutuhkan adalah 20 kelas setiap semester
ganjil dengan kapasitas 50 mahasiswa per kelas. Untuk kelas besar dengan
kapasitas 80 mahasiswa diasumsikan sebanyak 2 kelas.

Jumlah mata kuliah

41
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B Program Pendidikan Arsitektur

Untuk Prodi Arsitektur terdapat 3 spesifikasi kelas yaitu

- kelas teori

Perkuliahan dengan pemaparan teori dengan banyaknya mata kuliah

yang diselenggarakan sesuai dengan kurikulum Prodi Arsitektur FT UNTAN

yaitu:

Tabel 3.5

Analisa jumlah mata kuliah teori Prodi Arsitektur

Semester Jumlah mata kuliah

Semester Ganjil 18

Semester Genap 21

Sumber: analisa penulis
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Dengan tabel diatas diambil perhitungan kelas terbesar yaitu pada
semester genap dengan 21 mata kuliah. Dengan asumsi maksimum jumlah

mahasiswa setiap semesternya rata-rata berjumlah 200 mahasiswa, dan rasio
kelas adalah 1:50 terdapat 4 kelas. Maka untuk seluruh mata kuliah

diperlukan 84 kelas. Dalam satu minggu terjadinya terdapat 24 kali tatap
muka. Maka jumlah kelas yang dibutuhkan adalah 4 kelas setiap semester
genap dengan kapasitas 50 mahasiswa per kelas. Untuk kelas besar dengan
kapasitas 80 mahasiswa diasumsikan sebanyak 2 kelas.

- kelas studio

Perkuliahan studio adalah kegiatan praktek dan teori dimana interaksi

dosen dengan mahasiswa terjadi cukup besar. Pada perkuliahan studio
arsitektur di FT UNTAN mempunyai beban 3-4 sks dan jumlah yang ada tiap
semesternya sesuai dengan kurikulum Prodi Arsitektur FT UNTAN yaitu :

Tabel 3.6

Analisa jumlah mata kuliah studio Prodi Arsitektur
Semester

Semester Ganjil

Semester Genap

Sumber: analisa penulis

Dengan tabel diatas diambil perhitungan kelas terbesar yaitu pada
semester ganjil dengan 11 mata kuliah. Dengan asumsi maksimum jumlah
mahasiswa setiap semesternya rata-rata berjumlah 200 mahasiswa, dan rasio
kelas adalah 1:20 terdapat 10 kelas. Maka untuk seluruh mata kuliah

diperlukan 110 kelas. Dalam satu minggu terjadinya terdapat 24 kali tatap
muka. Maka jumlah kelas yang dibutuhkan adalah 5 kelas setiap semester
ganjil dengan kapasitas 20 mahasiswa per kelas. Untuk kelas besar dengan
kapasitas 40 mahasiswa diasumsikan sebanyak 2 kelas.

- Studio tugas akhir

Dilihat dari proyeksi kelulusan sampai angkatan 2008 banyaknya
lulusan yang terjadi dalam setahun berjumlah 200 orang. Dengan kegiatan
wisuda Universitas Tanjungpura yang terjadi 4 kali pertahun maka untuk tudio
tugas akhir direncanakan untuk 30 orang mahasiswa. Maka hanya
dibutuhklan 1 ruang studio tugas akhir.

Jumlah mata kuliah

11

10
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C. Program Pendidikan Teknik Lingkungan

Perkuliahan Prodi (Program Pendidikan) Teknik Lingkungan sebagian
besar bersifat teori sedangkan prakteknya dilaksanakan di laboratorium
ataupun diluar kampus dengan diluar jadwal perkuliahan dalam arti terjadi
kesepakatan antara dosen dan mahasiswa dalam melakukan praktek. Oleh
sebab itu prodi Teknik lingkungan hanya direncanakan kelas untuk
perkuliahan. Dengan kurikulum yang ada saat ini pada Prodi Teknik
Lingkungan yaitu

Tabel 3.7

Analisa jumlah mata kuliah teori Prodi Teknik Lingkungan
Semester

Semester Ganjil

Semester Genap

Sumber: analisa penulis

Dengan tabel diatas diambil perhitungan kelas terbesar yaitu pada
kedua semester dengan 29 mata kuliah. Dengan asumsi maksimum jumlah
mahasiswa setiap semesternya rata-rata berjumlah 60 mahasiswa, dan rasio
kelas adalah 1:30 terdapat 2 kelas. Maka untuk seluruh mata kuliah
diperlukan 58 kelas. Dalam satu minggu terjadinya terdapat 24 kali tatap
muka. Maka jumlah kelas yang dibutuhkan adalah 2 kelas setiap semester
dengan kapasitas 30 mahasiswa per kelas. Untuk kelas besar dengan
kapasitas 50 mahasiswa diasumsikan sebanyak 1 kelas.

D. Program Pendidikan Teknik Elektro

Perkuliahan Prodi (Program Pendidikan) Teknik Elektro sebagian besar
bersifat teori sedangkan prakteknya dilaksanakan di laboratorium ataupun
diluar kampus dengan diluar jadwal perkuliahan dalam arti terjadi
kesepakatan antara dosen dan mahasiswa dalam melakukan praktek. Oleh
sebab itu prodi Teknik Elektro hanya direncanakan kelas untuk perkuliahan.
Dengan kurikulum yang ada saat ini pada Prodi Teknik Elektro terdapat 2
jenis mata kuliah perkuliahan yaitu :

Jumlah mata kuliah

29

29
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Mata kuliah wajib

Semester

Semester Ganjil

Tabel 3.8

Analisa jumlah mata kuliah teoriWajib Prodi Teknik Elektro

Semester Genap

Sumber: analisa penulis

Dengan tabel diatas diambil perhitungan kelas terbesar yaitu pada
semester ganjil dengan 18 mata kuliah. Dengan asumsi maksimum jumlah
mahasiswa setiap semesternya rata-rata berjumlah 550 mahasiswa, dan rasio
kelas adalah 1:50 terdapat 11 kelas. Maka untuk seluruh mata kuliah

diperlukan 198 kelas. Dalam satu minggu terjadinya terdapat 24 kali tatap
muka. Maka jumlah kelas yang dibutuhkan adalah 8 kelas setiap semester
ganjil dengan kapasitas 50 mahasiswa per kelas. Untuk kelas besar dengan
kapasitas 80 mahasiswa diasumsikan sebanyak 2 kelas.

- Mata kuliah penjurusan

Tabel 3.9

Analisa jumlah mata kuliah teori Penjurusan Prodi Teknik Elektro
Semester

Semester Ganjil

Semester Genap

Sumber: analisa penulis

Dengan tabel diatas diambil perhitungan kelas terbesar yaitu pada
semester ganjil dengan 38 mata kuliah. Dengan asumsi maksimum jumlah
mahasiswa setiap semesternya rata-rata berjumlah 550 mahasiswa, dan rasio
kelas adalah 1:50 terdapat 11 kelas. Maka untuk seluruh mata kuliah
diperlukan 418 kelas. Dalam satu minggu terjadinya terdapat 24 kali tatap
muka. Maka jumlah kelas yang dibutuhkan adalah 17 kelas setiap semester
ganjil dengan kapasitas 50 mahasiswa per kelas. Untuk kelas besar dengan
kapasitas 80 mahasiswa diasumsikan sebanyak 2 kelas.

E. Program Pendidikan Informatika

Perkuliahan Prodi (Program Pendidikan) Informatika sebagian besar
bersifat teori sedangkan prakteknya dilaksanakan di laboratorium ataupun
diluar kampus dengan diluar jadwal perkuliahan dalam arti terjadi
kesepakatan antara dosen dan mahasiswa dalam melakukan praktek. Oleh

Jumlah mata kuliah

18

16

Jumlah mata kuliah

38

36
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sebab itu prodi Informatika hanya direncanakan kelas untuk perkuliahan.
Dengan kurikulum yang ada saat ini pada Prodi informatika yaitu

Semester

Semester Ganjil

Semester Genap

Tabel 3.10
Analisa jumlah mata kuliah teori ProdilnfQrmatika_

Sumber: analisa penulis

Dengan tabel diatas diambil perhitungan kelas terbesar yaitu pada
semester ganjil dengan 27 mata kuliah. Dengan asumsi maksimum jumlah
mahasiswa setiap semesternya rata-rata berjumlah 250 mahasiswa, dan rasio
kelas adalah 1:50 terdapat 5 kelas. Maka untuk seluruh mata kuliah
diperlukan 135 kelas. Dalam satu minggu terjadinya terdapat 24 kali tatap
muka. Maka jumlah kelas yang dibutuhkan adalah 6 kelas setiap semester
ganjil dengan kapasitas 50 mahasiswa per kelas. Untuk kelas besar dengan
kapasitas 80 mahasiswa diasumsikan sebanyak 2 kelas.

Kebutuhan akan ruang pada bangunan kampus Fakultas Teknik
tergantung dari kegiatan yang terjadi, maka kegiatan dan kebutuhan ruang
dalam dikelompokan menjadi:

A. Kelompok kegiatan belajar mengajar atau perkuliahan
B. Kolompok penunjang perkuliahan

C. Kelompok kegiatan pengelola dan penyelenggara perkuliahan
D. Kelompok kegiatan pelayanan

Jumlah mata kuliah

27

26
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Luas keseluruhan dari kegiatan pada Fakultas Teknik Universitas
Tanjungpura adalah 19827.85 m2 sedangkan untuk sirkulasi mempunyai
besaran 20% dari luas total kebutuhan ruang yaitu :
= 19827.85 + (20% x 19827.85)

= 23793.42 m2 « 23794 m2

Ruang yang direncanakan dikelompokan dengan melihat kegiatan yang
terjadi. Ada 4 kelompok kegiatan yang ada pada kampus Fakultas Teknik
Universitas Tanjungpura meliputi:

Tabel 3.12

Jumlah besaran ruang yang terjasi menurut kelompok kegiatannya
Kelompok Kegiatan

Kelompok Kegiatan belajar mengajar

Kelompok Kegiatan penunjang perkuliahan
Kelompok Kegiatan

perkuliahan

pengelola dan penyelenggar

Kelompok Kegiatan pelayanan / service

Jumlah

Jumlah total (dengan sirkulasi 20%)

Total Besar Ruang

8828,16

4840,20

1040,40

5119,09

19827,85

23793.42

50



3.
3

O
rg

an
is

as
i

R
ua

ng

Te
ItE

tkt
Ua

n9
rn9

tena
dld

lba9
i2

ba9
i8n

yaitU
°r9a

niS
aSi

^
^

^
^

^
«

J—
"T

ekn
ikS

ipi,
dan

juru
san

Te
kn

ik
Ele

ktr
os

ert
ao

rga
nis

asi
rua

ng
Fa

ku
lta

sT
ek

nik
ya

ng
ter

dir
id

ari
J

3.3
.1

O
rg

an
isa

si
Ru

an
g

Ju
ru

sa
n

Te
kn

ik
Sip

il
2

ju
ru

sa
n

te
rs

eb
u

t

*u
an

9
D

os
en

]—
ir

Ru
an

g
In

te
ra

ks
i

R
ua

ng
A

si
st

en
si

]

r
H

al
l

1
1

L
__

j

Pa
rk

ir
j.

jP
os

K
ea

m
an

an
1

i
J

R
ua

ng
In

te
ra

ks
i

R
u

an
g

ku
lia

h
te

or
i

Ru
an

g
St

ud
io

pe
ra

nc
an

ga
n

j
R

ua
ng

ku
lia

h
au

si
o

v
is

u
al

.

st
u

d
io

tu
g

as
ak

h
ir

R
u

an
g

P
am

er
an

l-

P
er

p
u

st
ak

aa
n

A
u

d
it

o
ri

u
m

R
ua

ng
B

im
bi

ng
an

TA

Ru
an

g
Se

m
in

ar
at

au
sid

an
gj

L
ru

a
n

g
ra

p
a
t

R
u

an
g

In
te

ra
ks

i

L
ab

.p
er

an
ca

ng
an

la
b.

ko
m

pu
te

r

M
u

sh
o

la

|
R

ua
ng

In
te

ra
ks

i

k
a
n

ti
n

R
ua

ng
Fo

to
C

op
y

R
ua

ng
cl

ea
ni

ng
se

rv
ic

e

u
ti

li
ta

s

5
1



3.3
.2

O
rg

an
isa

si
Ru

an
g

Ju
ru

sa
n

Te
kn

ik
El

ek
tro

P
ar

k
ir

I

R
u

an
g

D
o

se
n

R
u

an
g

In
te

ra
ks

i

R
ua

ng
A

si
st

en
si

i
i

Ha
l[

f-
---

[R
ua

ng
^P

am
er

an
]-

P
o

sK
ea

m
an

an
i

i

i
ir

R
ua

ng
ln

te
ra

ks
P

l

R
u

an
g

ku
lia

h
te

or
i

R
ua

ng
ku

lia
h

au
si

o
vi

su
al

—
.4

-
_

.

P
er

p
u

st
ak

aa
n

A
ud

it
or

iu
m

R
ua

ng
B

im
bi

ng
an

TA

Ru
an

g
Se

m
in

ar
ata

u
sid

an
gj

L
ru

an
g

ra
pa

t
!

!

-[
Ru

an
g

In
ter

ak
si

{_

la
b.

ko
m

pu
te

r

M
u

sh
o

la

k
a
n

ti
n

R
ua

ng
Fo

to
C

op
y

R
ua

ng
cl

ea
ni

iig
se

rv
ic

e

u
ti

li
ta

s

5
2



3.3
.3

Or
ga

nis
asi

Ru
ang

Fa
kul

tas
Te

kni
kU

niv
ers

ita
sT

anj
ung

pur
a

R
ua

ng
In

te
ra

ks
i

[_
Ru

an
g

Bi
m

bi
ng

an
Tu

ga
sA

kh
ir

I-
-R

ua
n?

Se
m

in
ar

at
eu

Si
da

ng
"

"

i
R

ua
ng

R
ap

at

-
-R

ua
n9

Ju
ru

sa
n

fe
kn

ik
si i

pi
l

jR
ua

ng
Ke

tua
Ju

ru
sa

nj
ek

ni
ks

ip
ilI

jR
ua

nc
iK

etu
a

PT
og

rar
n^

Pe
nd

idi
ka

n]

A
u

d
it

o
ri

u
m

"

Pe
rp

us
ta

ka
an

"

M
u

sh
o

la

R
ua

ng
"in

te
ra

ks
i

R
ua

ng
B

ag
ia

n
K

e^
ua

ng
ar

T"
R

ua
ng

Ba
gi

an
"P

en
ga

ja
7a

"n
"

R
ua

ng
B

ag
ia

n
U

m
u"m

P
ar

k
ir

Po
sj<

ea
m

an
an

]
r i

_
H

al
l

h
—

R
u

an
g

In
te

ra
ks

R
ua

ng
P

am
er

an
"

._
J

L
R

ua
ng

D
ek

an
at

R
ua

ng
In

te
ra

ks
f

L
5

^
8

Le
m

ba
ga

Ke
m

arr
a
s
is

w
a
a
n

R
ua

ng
In

te
ra

ks
f

-4
"

[
R

ua
ng

K
ul

ah
Te

or
i

I
R

ua
n9

K
uB

ah
A

ud
io

V
T

su
al

-

L
Ru

an
g

ST
Ud

S
Pe

ra
nc

an
ga

n-
I

ftu
di

o
fu

ga
sA

kh
ir

R
n

a
n

n
In

te
ra

k
si

i
R

ua
ng

In
te

ra
ks

i
L

[_
^u

an
gl

Iu
ru

sa
nT

ek
ni

k
ele

kt
ro

~1

(^
^n

gJ
^^

ro
gj

^^
rid

id
lk

Tn
l

•
R

ua
^g

jn
te

ra
ks

i"
"

•
LL

a5
lP

er
an

ca
ng

arT
L

ab
.K

om
pu

te
r

R
u

an
g

In
te

ra
ks

i

K
an

ti
n

__
R

ua
ng

Fo
to

C
op

y

Ru
an

g
Cl

ea
^m

njS
erv

lce
Tg

ud
aT

ig
U

tif
rt

ei

5
3



3.4 Analisa Site

3.4.1 Analisa site Terhadap Blok Plan Kawasan Utara Site

'u

FAKULTAS TEKNIK

Gambar 3.1 Site p.an Fakultas Teknik Universitas Tanjungpura
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Pada kawasan utara site fakultas teknik sebagian besar terdapat
laboratorium dan sebagian kecil ruang perkuliahan, dimana ruang-ruang
laboratorium ini memiliki fungsi yang berbeda-beda dan saling berkaitan satu
dengan yang lain. Dan ada juga yang tidak saling berhubungan padahal
terdapat ruang laboratorium yang saling memiliki keterikatan

Sehingga dalam proses perancangan harus diperlukan tahap analisis
guna menciptakan blok plan yang baru dan hubungan antar ruang memiliki
saling keterkaitan. Adapun sebagai berikut
a. Laboratorium Informatika

Laboratorium informatika yang baru difungsikan pada awal ajaran
2004/2005 yang sebelumnya merupakan ruang dekanat dan juga pernah
menjadi ruang perkuliahan ini dari segi aspek interaksi memang terlihat
berdiri sendiri, akan tetapi dari penempatan saat ini pola yang akan
dikembangkan memungkinkan laboratorium ini tetap dipertahankan.

b. Ruang Perkuliahan D01-D08 dan F1-F4

Ruang perkuliahan ini sangat tidak berhubungan dengan ruang-ruang
yang lain seperti ruang dekanat, ruang sekertariat jurusan, dan ruang
refrensi karena jarak tempuh yang sangat jauh sehingga bagi mahasiswa
dan dosen akan dibuat kerepotan. Sehingga ruang-ruang perkuliahan ini
akan dipindahkan pada kawasan selatan site untuk memudahkan akses
terhadap ruang-ruang yang lain. Dan membedakan kawasan laboratorium
terpadu FT UNTAN dan Kawasan kampus FT UNTAN.

c Laboratorium Mekanika Fluida

Laboratorium ini akan tetap dipertahankan karena lokasi pencapaian
akses yang langsung menghadap salah satu jalan utama memberikan
kemudahan.

d. Lab. Konversi Energi listrik, Lab. Sistem energi listrik, Lab Telekomunikasi
Laboratorium ini akan tetap dipertahankan karena interaksi setiap ruang
sangat terkait dan laboratorium ini merupakan laboratorium program studi
teknik elektro.

e. Laboratorium Survei Pemetaan

laboratorium ini dapat dipertahankan karena dari sifat perkuliahan yang
memfungsikannya ditinjau dari sistem kurikulum FT UNTAN merupakan

55



mata kuliah pilihan dan salah satu badan survei pemerintah daerah maka

penempatannya tidak diganggu gugat.

f. Laboratorium Studio Gambar

laboratorium yang difungsikan bagi mahasiswa arsitek ini dari konsep

penekanan perancangan sangat tidak membantu perkembangan

perkuliahan karena selain difungsikan sebagai ruang studio gambar tugas

akhir ruang ini juga difungsikan sebagai ruang sekertariat program

pendidikan arsitek dan laboratorium komputer. Ruangan yang hanya

memiliki besaran ruang 248m2 sangat tidak menampung perkembangan

perkuliahan arsitektur. Sehingga ruang ini dapat di gabungkan pada

kawasan Kampus FT UNTAN.

g. Lab. Jalan Raya dan Lab. Manejemen Konstruksi

posisi lab yang menghadap jalan utama kampus UNTAN akan menjadi

salah satu alasan mempertahankannya. Dari segi akses yang

memudahkan dan sirkulasi bahan bagi kebutuhan laboratorium

menjadikan lab ini memiliki interaksi yang sangat kuat.

h. Laboratorium Mekanika Tanah

Laboratorium ini dapat dipertahankan karena dari segi akses yang

langsung menghadap jalan utama memberikan kemudahan sistem

sirkulasi barang dan manusianya. Walaupun dari aspek interaksi terhadap

ruang lainya sangat kurang terikat.

i. Laboratorium Tegangan Tinggi

Laboratorium ini sangat tidak mengikat atau berhubungan dengan lab-lab

yang membutuhkannya, sehingga laboratorium ini akan dipindahkan lebih

dekat pada laboratorium konversi energi listrik.

j. Laboratorium Bahan Bangunan Dan Struktur

Laboratorium ini akan tetap dipertahankan walaupun dari segi sirkulasi

barang sangat merepotkan. Tetapi interaksi terhadap ruang lain sangat

terikat.

k. Laboratorium Pengaturan Dan Laboratorium Elektronika Dasar

Laboratorium ini sangat terikat satu sama lain dan laboratorium ini sangat

besar volume interaksi yang terjadi. Sehingga laboratorium ini akan tetap

dipertahankan.

I. Workshop
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workshop yang dapat difungsikan sebagai sebagai laboratorium arsitek

dan sipil tidak berfungsi sama sekali karena bangunan ini berdiri sendiri

dan interaksi dengan ruang lain tidak ada keterkaitan dan akses

pencapainnya jauh membuat ruang ini harus dipindahkan menjadi satu

bagian dalam kawasan Kampus FT UNTAN.

Dari analisa diatas maka diperoleh ruang-ruang yang akan tetap

dipertahankan dan dipindahkan sesuai pada gagasan awal perancangan ini,

yakni:

1. Dipertahankan

- Laboratorium Informatika

- Laboratorium Mekanika fluida

- Laboratorium Konversi Energi listrik

- Laboratorium Telekomunikasi

- Laboratorium Sistem energi listrik

- Laboratorium Survei Pemetaan

- Laboratorium Jalan Raya

- Laboratorium Manejemen Konstruksi

- Laboratorium Mekanika Tanah

- Laboratorium Bahan Bangunan Dan Struktur

- Laboratorium Pengaturan

- Laboratorium Elektronika Dasar

2. Dipindahkan

- Ruang Perkuliahan D01-D08 dan F1-F4

- Laboratorium Studio Gambar

- Laboratorium Tegangan Tinggi

- Workshop
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3.4.2 Analisa site Terhadap Masterplan UNTAN

Masterplan Universitas Tanjungpura memiliki konsep dimana setiap

bangunan kampus fakultas yang ada di komplek Universitas Tanjungpura

salah satu massa bangunan yang dianggap point interst bangunan harus

menghadap gedung Rektorat yang menjadi central dari seluruh bangunan.

Adapun disini harus dibedakan antara area komplek pendidikan yang

ada di selatan site dengan area komplek perumahan dosen yang ada di utara

site. Bagi area utara site konsep pengembangan master plan tidak

diberlakukan sedangkan pada area selatan site di berlakukan rektorat sebagai

central massa bangunan

Sehingga dalam perancangan ulang kampus FT UNTAN point interst

bangunan harus menghadap rektorat sesuai dengan dengan konsep awal

pengembangan masterplan UNTAN
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SKEMATIK DESAIN
4.1 Konsep

4.1.1 Ruang Interaksi

Ruang kuliah besar berkapasitas sebanyak 80 orang dan
penempatan ruang kuliah besar ini sebagian,besar pada tenia?2
dan lanta. 3sehingga kebutuhan ruang interaksi yang berfunasi
sebagai sarana menunggu sebuah akffltas perkufehan dimuiabta^?erda^ —«

_A
sistem sirkulasi yang menjadi penunjang
sebuah ruang interaksi dapat dihadirkan berupa
Sasa[,d!n9an besaran selasar yang memiliki
leoar 3-3.5 meter dapat menghindari sebuah
kepadatan pada selasar ini dan dengan lebaran
ersebut pada ruang interaksi khusus

kenyamanan akustik dari ruang ini tidak
mengganggu pada ruang perkuliahan ^

furniturebuilt-in - , __

ruang interaksi khusus yanq menvediakan Qohnah f, ,rnn, f£$u]asi .ruang interaksi ini harus tetap mempefia^ perkuliahan dimulai.
maupun disekitarnya danCZ»S V'SU?' b8'k Untuk melihat ke dalam kelasruang perkuliahan Pmempernatlkan kenyamanan akustik agar tidak menggangu pada

ruang interaksi dengan ukuran 6 X4.5
meter dapat menampung mahasiswa
sebanyak 36 - 40 orang yang posisi
sedang berjalan. sehingga dari data
tersebut setengah jumlah pengguna
kelas berukuran besardapat dinaungi

1.75 m
sirkulasi

Zf -"wppy*"',- ,•



2. Ruang Kiriiah Sedang

~ru;r^ ryakan serin9 te*dipada setiap iantai, seda^anPa«T^^
besaran ruang pada sistem
sirkulasi di selasar memiliki
besaran sebesar 3 meter karena
dengan besaran tersebut dapat
menaungi sebanyak 4 orang
secara bersamaan

sistem sirkulasi dengan besaran yang memadai dengan lebar
3 - 3.5 meter efek akustik dari ruang interaksi tidak
mengganggu ruang perkuliahan dan dengan lebar 3-35
meter tidak akan menciptakan penumpukan mahasiswa pada
selasar in., dan akses pencapaian ruang diciptakan melewati
ruang-ruang sehingga ruang interaksi akan lebih tercipta

pada ruang interaksi kenyamanan khusu3™aX.*'Vv.
pada efek cahaya harus dikurangi bahkan ditahaYr.
sehingga penggunanya dapat menikmat ruang X •
interaksi tersebuttanpa kepanasan
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3. Huang Studio Perancangan Baaar

1.75 m

Ruang studio perancangan besar berkapasitas 40 orang
dimana penempatan ruang studio perancangan besar

sZT.ZT, 1° X16 meter dan Penempatan padafnS kUt ban9unan sehingga kebutuhan akan ruang
interaksi hamp.rsama dengan ruang kuliah besar.

>| sistem sirkulasi yang
"menjadi penunjang

sebuah ruang interaksi
dapat dihadirkan
berupa selasar. dengan
besaran selasar yang
memiliki lebar 3-3.5
meter dapat
menghindari sebuah
kepadatan pada
selasar ini dan dengan
lebaran tersebut pada
ruang interaksi khusus
kenyamanan akustik
dari ruang ini tidak
mengganggu pada
ruang perkuliahan.

mang interaksi dengan ukuran 6 X4.5 meter dapat
menampung mahasiswa sebanyak 36 - 40 orana
yang posisi sedang berjalan. sehingga dari data

SaXfdrnr1^ P"8B™ &>"
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5. Pmpmtakaan atau R Referensi
3SS1S?nS^ZHSSSKflf« P—P—va har„s
pengguna perpustakaan. 9 erSebul "dak terclen9ar dan dapat menggangu

sirkula:

^nr^^^si
girl/THjpaQJ

ruang interaksi yang dikhususkan menjadi area diskusi dan
aSk rmaanf?nhSi hamS memPerhatikan kenyamanan
fntorlo* ^ukeblSingan ^"9 diciptakan dari ruanq
a5? ™?«r8ebUt ar? dUkUran9i dengan cara memberikan
fe'ebuTdap^s '̂S51 ^^ P"*"*""- ^

S6L fUmitUre yang dapat mendukung hadirnya ruana
ana SEfnsfhT SirkU'aSi yan9 ^^kan£sZl

lanleZtTa^t" m3UPUn kedl S6SUai dengan manfea<
Furniture yang dapat mendukung hadirnya ruang interaksi

ruang interaksi
dapat menimbulkan
sebuah aktifitas
a P a b i I a
kenyamanan dari
efek cahaya dan
kenyamanan visual
diperhatikan.
sehingga
kebutuhan dari
kenyamanan
tersebut harus tetap
diperhatikan dalam
perencanaan
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6. Ruang Pameran Atau Hail
Ruang pameran disini adalah hall yang dapat difungsikan sebagai ruanq
pameran. Dimana ruang pameran akan selalu terjadi suatu aktifitas interaksi
senmgga ruang pameran tersebut harus mempemattkaTTReTTyaTTTaJiavisuar'
kenyamanan efek cahaya, dan kenyamanan akustik yanlWamembuat
penggunanya betah untuk berlama-lama diruang pameran tefsebutT

irkulasr

Ruang pameranyang jugasebagai hall
harus menciptakan sebuah interaksi
ketika tidak digunakan sebagai ruang
pameran dengan menghadirkan trap-
trap yang dapat dijadikan tempat duduk
bagi mahasiswa untuk melepas
kejenuhan ataupun untuk asistensii.

: Hall 7 R

Furniture yang dapat mendukung hadirnya ruang interaksi

model furniture yang dapat
mendukung hadirnya ruang interaksi
pada sistem sirkulasi

rz3r

Pameran

Sirkulasi

#lBraksi
i ^

irkulasi
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7. Ruang audio visual
SHia^LVISUal yan£LWaSa d'9Unkan Sebagai ruang Perkuliahan dimana berkapasitas 80 oranqbisa disamakan juga sebagai ruang kuliah besar. Sehingga kebutuhan akan ruanq interaksi IhamnPrsama dengan ruang kuliah besar yakni adanya ruang interaksi khusus. ^^j^?^?
Snakannya"1" ^ lanta'' SatU ata~U^^^^^

sistem sirkulasi yang menjadi penunjang sebuah
ruang interaksi dapat dihadirkan berupa selasar
dengan besaran selasar yang memiliki lebar3-35
meter dapat menghindari sebuah kepadatan pada
selasar ini dan dengan lebaran tersebut pada
ruang interaksi khusus kenyamanan akustik dari
ruang ini tidak mengganggu pada ruanq
perkuliahan.

furniture built-in

ruang interaksi dengan ukuran 6 X4.5 meter dapat menampunq
mahasiswa sebanyak 36 -40 orang yang posisi sedang berjalan
sehingga dan data tersebut setengah jumlah pengguna kelas
berukuran besardapat dinaungi

1.75 m
sirkulasi
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8. Kantin
Kantin merupakan tempat interaksi yang sering terjadi didalam.kantin dan Hkinj harus dibedakan
antara kantin yang selalu terjadi aktifitas interaksi dengan ruang interaksi yang merupakan tempat
ikatan antar ruang yang menyebabkan sebuah interaksi. Dikarena sifat dari kantin merupakan tempat
beristirahat dengan memiliki fasilitas yang sangat memadai maka ruang interaksi yang dibutuhkan
aHaia r.ua,"? Se;lasar den9an kebutuhan yang besar karena tidak semua mahasiswa melakukan
aktifitas didalam kantin akan tetapi diluar kantin yang hanya melakukan aktifitas sederhana

Aktifitas ruang interaksi akan terjadi apabila
kenyamanan efek cahaya dapat diredam
dengan baik dan kenyamana visual yang
diberikan juga harus baik. Sehingga
pemanfaatan pohon dapat meredam cahaya
matahari yang masuk

sirkulasi dengan dimensi 3meter dapat menghindari terjadinya
penumpukan aktifitas dan pemanfatan sisi selasar sebagai
ruang interaksi dapat menimbulkan aktifitas. penempatan
ruang interaksi yang diluar bangunan juga akan menciptakan
ruang interaksi yang berbeda dan dapat ditempatkan
menghadap badan jalan utama kampus

Furniture yang dapat mendukung hadirnya ruang interaksi
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1 Ruang Studio Pmmcmgm Kecif
Ruang studio kecil yang berkapasitas 20
orang ini dapat ditempatkan pada lantai 3
dan 4 dimana kebutuhan ruang interaks/
yang terjadi hanya pada selasar yan$
dimensinya lebih kecil bisa 2-2.5 meter %

model furniture yang dapat mendukung hadirnya
ruang interaksi pada sistem sirkulasi yang
menghadirkankan selasar yang berdimensi kecil

1.00m

:0 40m

memperhatikan kenyamanan visual dan
efek cahaya sehingga ruang interaksi
pada selasar ini dapat terjadi dengan
sederhana dimana mahasiswa dapat
duduk-duduk dilantai ataupun berdiri Al

71



2. Laboratorium TugasAkfKr

sirkulag

Laboratorium tugas akhir yang difokuskan pada
.mahasiswa arsitekyangharus melakukantanap
tugas akhir di kampus sesuai dengan kurikulum
yang ada membutuhkan suatu ruang interaksi
yang dapat meringankan beban setelah
mengerjakan aktifitasnya.

sirkulasi

Adapun ruang interaksi yang dapat diberikan adalah
ruang transisi yang berupa ruang pembatas antara
selasar dengan ruang pengelola. Ruang ini memiliki
perlengkapan furniture dan ruang ini bersifa terbuka
dan langsung berhadapan dengan selasar.

kulS

" K^'iKftuwi t^* mmAwfiin

-r-" — "«•- •,• 'fl.'ll'T--' 111! J

3. Laboratorium Komputer

Lab. Komputer

Laboratorium komputer yang lebih diperuntukan
bagi mahasiswa sipil dan arsitek ini membutuhkan
ruang interaksi yang lebih bersifat menunggu
aktifitas perkuliahan dansifat besarandimensinya
hampir sama dengan ruang studio perancangan.
sehingga kebutuhan akan ruang interaksi dapat
disamakan

2.00 m

memperhatikan
kenyamanan visual dan efek
cahaya sehingga ruang
interaksi pada selasar ini
dapat terjadi dengan
sederhana dimana
mahasiswa dapat duduk-
duduk dilantai ataupun
berdiri

model furniture yang dapat
mendukung hadirnya ruang
interaksi pada sistem sirkulasi
yang menghadirkankan

, selasaryang berdimensi kecil

y ii
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4. Laboratorium Pmmnetmtm dan P*r•ncangan

Dimana fungsi dari laboratorium perencanaan
dan perancangan merupakan tempat untuTT
menyimpan hasil karya mahasiswa arsitek
berupa maket dan gambar-gambar
perancangan pada studio perancangan
sehingga barang-barang tersebut dapat dilihat
kembali oleh mahasiswa baru sebagai
referensi perancangan dan juga untuk
persiapan ketka adanya pameran. dan sifat
besaran ruang yang sama dengan ruang
studio perancangan kecil dan laboratorium
komputer maka kebutuhan akan ruang,
interaksi dapat disamakan

£ 4Ti^am^a\TA^a\^aaV^». Jk£W&JKayfA&JkXKrJaJmYj
w^vv\/v\>v\/v\/v\/v\>*^

n^g ^
TS51

tIi oo,

memperhatikan kenyamanan visual dan efek cahaya
sehingga ruang interaksi pada selasar ini dapat terjadi
dengan sederhana dimana mahasiswa dapat duduk-
duduk dilantai ataupun berdiri

5. R. Jurusan, R. ProgramPwvHdJkan, ft dosen

model furniture yang dapat
mendukung hadirnya ruang
interaksi pada sistem sirkulasi
yang menghadirkankan
selasaryang berdimensi kecil

• ..♦* >:

4

Ruang-ruang ini merupakan tempat bagi pengeiolaan
pendidikan dan bagi dosen adalah untuk mempersiapkan
materi-materi sebelum melakukan aktifitas belajar
mengajar dan juga tempat bagi mahasiswa melakukan
aktifitas yang bersifat asistensi ataupun konsultasi yang
bersifat formal dan tempat

model furniture yang dapat mendukung
hadirnya ruang interaksi pada sistem
sirkulasi yang menghadirkankan
selasaryang berdimensi kecil

flaaaV
i^flam

ruang interaksi dapat berupa
ruang tunggu yang berada
didalam ruang dan juga
ruang tunggu yang bersifat
terbuka dapat berupa
selasar dan ruang interaksi
khusus yang tidak hanya
untuk digunakan bagi
menunggu dosen tetapi
untuk melakukan aktifitas
antar mahasiswa dengan
mahasiswa.
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6. Auditorium

pembedaan antara selasar dengan ruang
interaksi dengan meninggikan lantai pada ruang
interaksi dapat membedakan dan tidak
mengganggu aktifitas sirkulasi yang sedang
berlangsung dan tidak mengakibatkan
terjadinya penumpukan aktifitas ditempat
tersebut

ruang interaksi yang^ dibutuhkan pada
auditorium adalah ruang transisi yang
bersifat lobby kecil sebagai tempat
sebelum acara di auditorium dimulai.
Adapun ruang transisi ini harus
menyiapkan tempat-tempat duduk yang
sederhana.

model furniture yang dapat mendukung
hadirnya ruang interaksi pada sistem sirkulasi
yang menghadirkankan selasar yang
berdimensi besar maupun kecil sesuai dengan
manfaat dan kebutuhannya.

Furniture yangdapat mendukung hadirnya ruang interaksi

'̂iiHwiiij'nin.witfiifi^iii i,(iinimmfaini

vinai'ijiinnniiii'jw.
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7ka*>»ok#uanflan,kab^peoga^^,clankabaflumum
Ruang interaksi yang dibutuhkan
pada ruang-ruang iniadalah ruang

,sirkuiasitun99u yan9 berada didalam
__j^ ruangan tcetttcar rerd~ap^rr
tir^i'^M kepentingan kepada kepala

pimpinan setiap bagian. Dan
terdapat pula ruang interaksi yang
merespon dari adanya loket-loket
yang hadir dari bagian pengajaran
dan bagian keuangan. Dimana
ruang interaksi pada loket-loket
tersebut harus memperhatikan
kenyamanan visual dan adanya
perlengkapan furniture.

penempatan ruang interaksi (ruang tunggu)
pada gambar disamping dimaksudkan agar
akses bagi pengguna tidak menggangu sirkulasi
yang ada pada ruang-ruang tersebut dan
pengontrolan dapat terjadi dengan baik

ruang interaksi yang
diposisikan pada selasar
loket-loket dimaksudkan
ketika sebuah aktifitas
pembayaran berlangsung
tingkat kebutuhan sebuah
ruang interaksi sangat
diperlukan dengan
memperhatikan kenyamana
efek cahaya

Sirkulasi RfintfflB

p§Kgajarai

irnitureyang dapat mendukung hadirnya ruang interaksi
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C. Tingkatan Rendah

- ruang seminar atau sidang pendadaran

Ruangan ini tidak memerlukan ruang interaksi dikarenakan sifat dari

ruang sidang yang membutuhkan ketenangan dari visual dan akustik

dari sehingga ruang interaksi tidak perlu diberikan

- ruang rapat

ruang rapat yang berada di dalam ruang dekanat membuat ruang
interaksi tidak diperlukan karena aktifitasnya pun tidak pernah terjadi
dan kebutuhan dari visual dan akustik yang tidak boleh terjadi dari
luar yang dapat menggangu aktifitas rapat yang sedang terjadi.

- area parkir

dimana area parkir merupakan area penerima sehingga kebutuhan
akan ruang interaksi tidak diperlukan sama sekali.

- ruang keamanan

Ruang keamanan tidak membutuhkan ruang interaksi karena bila
ruang keamanan diberikan ruang interaksi maka akan menggangu
proses yang sedang berjalan yakni menjaga keamanan pada
prosesnya keluar masuk mahasiswa.

- ruang cleaning service atau gudang

ruangan ini tidak diberikan ruang interaksi karena akan menggangu
dan menghindari dari kejahilan tangan yang tidak bertanggung jawab.

- lavatory

kebutuhan akan ruang interaksi tidak dibutuhkan pada lavatory
kerena akan menggangu sirkulasi yang terjadi apabila ruang interaksi
dihadirkan pada lavatory.

- mushola dan ruang wudhu

ruang interaksi selalu menghasilkan kebisingan sehingga pada
mushola dan ruang wudhu tidak diberikan karena akan menggangu
orang-orang yang sedang melaksanakan ibadah.

- ruang utilitas (ruang gensetdan ruang ground water tank)

ruang utilitas yang penempatannya selalu disembunyikan membuat

kebutuhan ruang interaksi tidak diperlukan karena bila pada ruang
genset akan menimbulkan suara yang sangat bising sehingga tidak
akan menimbulkan kebutuhan ruang interaksi.
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Konsep Sistem Sirkulasi

Pada bengunan yang berfungsi sebagai bangunan publik khususnya bangunan pendidikan sistem
^hnSTm b?hkHntdim!nSi b6Saran Pada Pen99unanya yakni manusianya yang akan melakuSnsebuah aktifitas kesehatian dengan maksud agarterciptanyakeleluasaan

Kebutuhan Besaran Ruang yang Diperlukan

-K1'

;j*a. /AS

?• , A .3 * .2

mm&iML

iM La|y « iLJ

Dari dimensi besaran dan ruang kebutuhan pada manusia kemudian dapat diketahui
i&tt£:peTumXaaSi«aesnUnJan9 ha"imya m8n9 '"^ ""• Mak «•*>-*«

Ruang interaksi khususyang selalu menampung jumlah mahasiswa
yang banyak dengan dimensi ruang 3X4 meter sampai 4X6meter
dengan perhitingan dimensi manusia ditambah 20% sirkulasi

dimensi besaran ruang pada selasar yang
menghadirkan ruang interaksi yang
aktifitasnya kecil besaran ruangnya harus
dapat menciptakan aktifitas yang tidak padat
dan bisa menampung 3 orang secara
bersamaan. dan lebar yang dapat
menaunginya adalah 2-3 meter

dimensi besaran ruang pada sirkulasi khususnya pada selasar yang
mengikat antar ruang perkuliahan dengan ruang interaksi memiliki lebar 3-4
meter agar suara atau kebisingan dari ruang interaksi dapat diredam dan
dengan lebar 3-4 meter sirkulasiDengguna dapatmenaungi 4 orang dalam
bersamaan. ! ^m mm-

Kebutuhan dimensi besaran ruang pada sistem sirkulasi telah ditentukan yakni 2-3
meter pada selasar yang menghadirkan ruang interaksi dan 3-4 meter pada selasar
yang terikat dengan ruang interaksi khusus dan selasar yang juga menghadirkan ruang

'^^mm^rnmim^mmmBmrnmrnm^mm * * vS.% *%4 -*s» » .J.J t > V
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Konsep Sistem Sirkulasi
Hubungan Ruang Terhadap Sikulasi

'rua^g jj

sirkulasi

dimuati tunggal

!_rua"9 . !
sirkulasi

foigga - sembarangan

sirkulasi

iruilta ''

sirkulasi

T"-*

' ruahg '

sirkulasi

! '"aha

sirkulasi

sirkulasi

pengaluran ,iwak beriahap

. ruans

sirkulasi

, ruang

sirkulasi

i ruahg '

sirkulasi

D Xtt]
Sirkulasi "--i--i ruarjg_ j [_ _ _ _ j [__ J

konsep-konsep denah untuk ruang-ruang berukuran dan berbentuk
serupa

m

mu n:

konsep-konsep denah untuk ruang-ruang beruku

r~L~~rJ— ^E=z:

Yang Tercipta Pada Site Plan

ran dan berbentuk serupa

a f:^l

o l:

ruajrjig

sirkulasi

dimuati tunggal

Sfipi^SP,8iri<u,a8i yang memi,iki po,a dimuatitunggal aapat dijadikan konsep pada perancangan karena
dapat merespon kenyamanan visual baik SI? teaekter
maupun kedalam dan kenyamann penghawaan mangan

I memudanka^da^p^o^nanS^an^a^etln*"

konsep hubungan ruang terhadap sirkulasi
pada pola potongan bangunannya terlihat
bahwa dengan pola sirkulasi seperti gambar
diatas dapat menciptakan ruang interaksi

• * fa' *v
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Konsep Sistem Sirkulasi

Sistem sirkulasi terhadap Site Plan
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Konsep Sistem Sirkulasi

Pintu masuk utama menjadi sirkulasi penting dalam bangunan ini karena akan menghubunqkan
dengan sistemstrkulasryangmasih ada padabangunan laboratorium terpadu
Tempat-Tempat Masuk pada Konsep Sirkulasi

M V IS *

f Penegasan Pintu masuk oleh Ukuran. Bentuk. dan Penempatan ruang

/\

k kA

\
Pintu utama masuk bisa ditempatkan disembarang tempat seperti pada bangunan yang
menjadi point interst yang menghadap gedung Rektorat. Atau di tempatkan menghadap
jalan utama universitas. Sedangkan pada bagian belakang bangunan harus ada pintu
masuk yang dapat menghubungkan sistem sirkulasi yang masih ada dan tetao
memperhatikan keamanan bangunan.

J

Pintu masuk
pada belakang

''••£ bangunan
dapat

yl diciptakan
m eIa I u i dua

pintu masuk

Pintu utama masuk dapat
diposisikan pada tengah
bangunan sehingga ^
keamanan bangunan
kebih dapat terkontrol dan
pintu masuk ini
menghadap menghadap
gedung Rektorat

Pintu masuk yang diarahkan pada setiap sudut-sudut bangunan
akan mengakibatkan tingkat keamanan bangunan yang tidak
terkontrol dengan baik dan pintu masuk yang ditempatkan pada
setiap sudut bangunan membuat fleksibilitas sirkulasi vana
mudah a

Z1
Pintu utama masuk
dapat diposisikan pada
tengah bangunan
sehingga keamanan.
bangunan kebih dapat"
terkontrol dan pintu
masuk ini menghadap
menghadap gedung
Rektorat

\

yjiptjjjnp"
Yang terpilih

Pintu masuk bagian belakang yang
menghubungkan sirkulasi bangunan
yang masih ada dapat dipusatkan
sehingga tingkat keamanan bisa
dikontrol dengan baik

Dan pengamatan pintu masuk pada konsep sirkulasi maka konsep
pintu masuk yang dapat digunakan adalah pintu masuk utama yang
menghadap gedung rektorat yang menjadi point interst bangunan
dan pintu masuk bagian belakang yang terpusat sehingga tingkat
keamanan bangunan dapat terkontrol
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Konsep Sistem Sirkulasi
Konsep Pintu Masuk

Konsep pintu masuk utama yang menghadap rektorat memiliki bentukan cembung karena
dengan pola bentukan cembung akan membenk^tnkesanmenyaii^utpadapeTlg^Tjnanya

\ U

>!
Transformasi Bentukan**-—-*

Pintu Masuk pada Konsep Sistem Sirkulasi
pada blokplan konsep pintu masuk
berada pada sudut bangunan karena
akan langsung mengahadap ke

< --Gedung Rektorat. sehingga konsep
pengembangan pintu masuk akan
diubah disesuaikan dengan blok plan

/*
Posisi penempatan pintu masuk utama yang dapat diposisikan
pada sudut site dapat mendukung bentukan cembung pada pintu
masuk utama

Pintu masuk belakang yang akan
j menjadi pusat penghubung dua
• sistem sirkulasi yang berbeda
; sehingga kebutuhan dimensi

...jmjf V|ruan9 akan diperhatikan. Area
bAKKj jjjjpintu masuk belakang ini dapat

_♦* ; juga diciptakan sebagai ice^a,
." ; interaksi yang berupa area kantin

£? Nf : yang menghadirkan sebuah 4$m$
= & " interaksi

Kantin

Hall

*
i

pintu i
darib«

Pintu masuk yang
berbentuk cembung dapat
ditransformasikan dalam
bentukan yang
menggabungkan sebuah
kotakan vertikal dan
horizontal kemudian
digabungkan sebuah kotak
sehingga kesan ceniBungr' •
pada penampilan bangunan] r~
dapat tercipta

y

::zl

;„•••••••.

♦ Hall

.*.♦
'•••a*1

•

*

"a
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Konsep Sistem Sirkulasi Menempatkan Sirkulasi Vertikal pada
Tempat-tempat yang Unik dalam Denah

Tempatkan padahubungan-hubungan yaitu di pola sirkulasi, ujung-ujung sirkulasi, pusat-pusat, sudut-
sudut, tempat-tempat masuk, dan Iain-Iain

V"'

S1

Sirkulasi

vertikal yang
ditempatkan
pada posisi
sudut-sudut

akan

menghasilkan
beberapa
pertimbangan
, yakni:

2. Dengan penempatan sirkulasi
vertikal pada sudut-sudut
bangunan akan menciptakan
pengelompokan utilitas pada
sudut bangunan dan pada
pengelompokan utilitas tersebut
untuk kekuatan bangunan
dibutuhkan sebuah shearwall atau
dinding geser yangkemudian akan^
menghasilkan yang disebut core
(inti bangunan)

Ji-_ *T Sirkulasi

vertikal yang
ditempatkan
pada posisi
tengah-
tengah akan
menghasilka
n beberapa/^
pertimbanga
n, yakni:

1. Jarak tempuh atau akses pencapaian yang
maksimal 40 meter akan menciptakan tingkat
keselamatan pada penggunanya ketika terjadi
musibah (kebakaran)

t. interaksi

interaksjr

3 . Dengan
penempatan
sirkulasi vertikal

pada sudut-sudut
bangunan maka
ruang interaksi
yang akan tercipta
akan berhubungan
dengan sirkulasi
vertikal tersebut

1. Jarak tempuh atau
akses pencapaian yang
maksimal 40 meter

dapat tercapai pada
beberapa ruang
sedangkan pada ruang
terakhir yang mengapit
pintu masuk belakang
jarak tempuhnya--
melebihi ketentuafr

keselamatan bangunan

2. Dengan penempatan sirkulasi vertikal pada tengah-tengah bangunan
penempatan shearwall atau dinding geser pada posisi tengah akan menciptakan
perkuatan bangunan yang baik

3. Ruang interaksi yang
mengikat dengan sirkulasi
vertikal dapat menciptakan
kenyamanan pada posisi
penempatan sirkulasi vertikal ini
tetapi efek cahaya yang
berlebihan akan sulit diantisipasi
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Konsep Sistem Sirkulasi Menempatkan Sirkulasi Vertikal pada
Tempat-tempat yang Unik dalam Denah

Tempatkan pada hubungan-hubungan yaitu di pola sirkulasi, ujung-ujung sirkulasi, pusat-pusat sudut-
sudut, tempat-tempat masuk, dan Iain-Iain

S

-*f

t'SiJ'S&B^7

A •* jjj-*

Sirkulasi
vertikal yang
ditempatkan
pada posisi
tengah-
tengah akan
menghasilka
n beberapaj
pertimban*
n, yakni:

g{ 1. Jarak tempuh atau
akses pencapaian dari
pintu masuk ke sirkulasi
vertikal yang langsung
akses memudahkan
penguna. dan sirkulasi
vertikal yang langsung
menuju pintu masuk
memudahkan dalam

unsur keselamatan

bangunannya

2. Ruang interaksi yang terikat dengan sirkulasi
vertikal menghasilkan sebuah ruang berupa Hall
pada pintu masuk utama yang akan menjadi ruang
interaksi yang memiliki aktifitas tertinggi dan pada
pintu masuk belakang ruang interaksi juga akan
tercipta seperti Hall yang lebih kecil, hal ini
dibutuhkan karena diperlukan penghubung antara
dua sistem sirkulasi yang berbeda dan Hall mini
tersebut menjadisentral penggabunnya

:ix_ *

1

—

I

>' 4
s
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Konsep Sistem Sirkulasi Menempatkan Sirkulasi Vertikal pada
Tempat-tempat yang Unik dalam Denah

IrcLh /h JJ5a fudu "SUdut ban9unan dan pada pintu-pintu masuk bangunan. Dari 2 tipetersebut dijadikan satu dalam bangunan dengan pertimbangan yakni

tidaDka^
2. Dengan sirkulasi yang ada pada sudut-sudut bangunan dan pada pintu-pintu masuk bangunan
maka tingkat keamanan bagi pengguna bangunan akan semakin berkurang
3 Penempatan shear wall akan tetap diposisikan pada sudut-sudut bangunan bersama sistem
utilitas yang akan direncanakan

*_hlT.XT j.
Ruang Interaksi yang Tercipta
dari Sistem Sirkulasi

Sistem SirkulasiBangunan FT UNTAN

?uang

air T TTILiq

f

--

I

^± .^r:

£R| Sirkulasi Vertikal

[ Sirkulasi

• HI Ruang Interaksi

Ruang Interaksi akan tercipta dari sistem sirkulas7ya~nglerencana
dengan baik dan menggabungkan sistem sirkulasi yang lama
dengan baru walaupun hanya sebagian lokasi. Dimana hadirnya
ruang interaksi karena terjadinya sebuah aktifitas pada
penggunanya, maka akan dari sistem sirkulasi yang telah tercipta
ruang-ruang interaksi dapat diposisikan sesuai dengan aktifitas
dankebutuhannya.

interaksi yang
pada sudut-
bangunan

dengan alasan
sirkulasi vertikal yang
langsung menghadap
pada ruang interaksi ,
akan menciptakao^
sebuah aktifitas.

Sistem sirkulasi pada
pintu masuk utama dan
pintu masuk belakang
merupakan tempat
paling sering terjadi
sebuah aktifitas
sirkulasi sehingga
kebutuhan ruang
interaksi sangat
diperlukan pada area ini
diperlukan

berada

sudut

^Ruang interaksi yang berada
^pada selasar sistem sirkulasi

akan menciptakan sebuah
aktifitas bagi penggunanya
tetapi tetap tidak mengganggu
sirkulasi yang sedang terjadi
pada selasar tersebut dengan
memperhatikan dimensi
ruang sirkulasinya

"1
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Konsep Sistem Sirkulasi Ko"seP s«stem sirkulasi
pada masterplan UNTAN

Pola sistem sirkulasi pada masterplan utama seperti pada gambar disamping dengan garis biru
putus-putus. menunjukan bahwa setiap pelakuntegJa^nTarirrmenpwrc^ yanq'sudah
terencana dalam masterplan

Pola sistem sirkulasi pada masterplan UNTAN pelaku setiap kegiatan harus memulai jalan masuk
melalui JendralAhmad Yani kemudian menyebar sesuai kegiatan pelaku masing-masing

sedangkan bagi pelaku kegiatan pada
kampus FT UNTAN bila ingin kebagian
akedemik harus memutar jalan yang
telah dirancangkan pada masterplan.
sedangkan pagi pelaku kegiatan yang
ingin langsung kebagian laboratorium
bisalangsung menuju ruang-ruang yang
diinginkan melalui sub-sub jalan yang
telah ada tanpa harus memutar atau
mengelilingijalan.

Konsep sistem sirkulasi
pada bangunan yang masih ada

pola sistem sirkulasi pada bangunan yang masih ada ketika harus bergabung dengan bangunan
yang baru apakah tetap menyambungkan dengan selasar-selasar yang berdimensi kecil
sehingga ruang interaksi tidak akan tercipta atau terjadi gradasi besaran ruang sehingga ruang
interaksi dapat diciptakan. dan apakah sistem sirkulasi tersebut dapat disatukan secara sentral

sistem sirkulasi pada zona penerima yakni area parkir
pembentukan ruang-ruang parkir dosen dengan mahasiswa
menjadi satu sehingga selalu terjadi penumpukan dan ketidak
teraturan dalam penempatan kendaraan dan sisi keamanan pun
semakin tidak di perhatikan.

. 1~5 meter
besaran ruang pada sistem
sirkulasi khususnya pada
selasar bangunan yang masih
ada jika dirasakan secara
psikologi besaran ruangan ini
kecil sehingga dalam
pengembangangan
penggabungan dua sistem
sirkulasi yang berbeda besaran
ruang menjadi pertimbangan
pada sistem sirkulasi sehingga
ruang interaksi dapat tercipta
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Konsep Sistem Sirkulasi

Kesimpulan s™^^^^^ sistem sirkulasi, sistem
didapat adalah sebaglfbeSr" pendekatan sehW sistem sirkulasi yang

1. Dimensi ruang sirkulasi yang akan menciptakan s»h„ah mann inwrn^ ,,,.,
sebuah kepadatan aktifitas pada area s"'irklStersebStD^SS^^yan-9 Uak wW«an
dimensi besaran ruang pada selasar ^S^^^^l2T^^^ton^lAaaalah
selasarmemilikilebar2-3 meterdan 3-4 meter Saran S,rkulasi *an9 be™Pa

P^f &J
laboratorium dan menciptakfSuaTnqkak^maS?LTk9 maS'h ada pada ba"9""anterhadap ruang yang tercipta dapa,6C^t^l^Z^Z^ ^ ^"^'"^

P^ '̂asHniakanrnen^ankand^^^^

sirkulasi

dimuatitunggal

LLL

:—

1
_U

3. Tempat-tempat masuk dalam konsep sirkulasi
dimana pintu masuk utama harus menghadap
gedung rektorat sesuai dengan konsep awal
perancangan masterplan UNTAN. dan pada
pintu masuk belakang menjadi sarana
penghubung 2sistem sirkulasi yang berbeda

pada blokplan konsep pintu masuk berada pada
sudut bangunan karena akan langsunq
mengahadap ke Gedung Rektorat. sehingga
konsep pengembangan pintu masuk akan

Transformasi Bentuka?T* ^a i

d!t1rtL!TfaSUk ya,n9 berbentuk cembung dapatditransformas.kan dalam bentukan vann
menggabungkan sebuah kotakan vertika San horizontal
kemudian digabungkan sebuah kotak sehingga kesancembung pada penampilan bangunan dapattefcipta

86



Konsep Sistem Sirkulasi
Kesimpulan

4. Konsep sirkulasi vertikal yang
memperhatikan akses pencapaian pada
setiap ruang-ruang dengan jarak
maksimal adalah 40 meter. Sehingga dari
konsep sirkulasi vertikan akan
menciptakan ruang interaksi yang
memperhatikan akses pencapaian pada
setiapruang yang diwadahinya

-T5 T* ri

f*>f:.

t

Penempatan sirkulasi vertikal

Ruang interaksi yang berada pada sudut-sudut
bangunan dengan alasan sirkulasi vertikal yanq
langsung menghadap pada ruang interaksi akan
menciptakan sebuah aktifitas.

5. Dari konsep-
konsep sirkulasi
maka tercipta
sebuah konsep
sistem sirkulasi
secara utuh dan

dapat digunakan
menjadi landasan
t e r c i p t a n y a
sebuah ruang
interaksi yang
dapat mewadahi
aktifitas
perkuliahan
secara
keseluruhan

M Ruang interaksi yang berada pada selasar sistem
jq sirkulasi akan menciptakan sebuah aktifitas baai

penggunanya tetapi tetap tidak mengganggu sirkulasi
yang sedang terjadi pada selasar tersebut denqan
memperhatikan dimensi ruang sirkulasinya

*fSistem sirkulasi pada pintu masuk utama dan pintu
masuk beiakang merupakan tempat paling sering terjadi
sebuah aktifitas sirkulasi sehingga kebutuhan ruang
interaksi sangat diperlukan pada area ini diperlukan
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Konsep Sistem Ruang Interaksi

agSSSagSfflB-
S SD!'UrUh aktifitas ke9iatan Pada bangunanpublik. Plasa menjadi area yang akan membagi ke
seluruh kegiatan yang ada pada bangunan PSk

Lobby

t
Lounge

Lobby yang lebih difungsikan sebagai pembagi ke
area yang lebih kecil yakni lounce Lobby dapa!
menghadirkan sebuah ruang interaksi yang khusus

Lounce merupakan area paling kecil dalam konsep
ruang interaksi pada kampus FT UNTAN. Lounce
dapat menghadirkan ruang yang bersifat privet
bahkan semi privet

Lobby

Lounge

I
Lounge

I
Lounge

Lounge

/
Lobby <->Lounge^.

I
Lobby

Lobby

Lounge

Lounge

I
Lounge

I
Lounge

\
-> Lounge < fr Lobby

Sistem Ruang Interaksi pada Kampus FT UNTAN
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Modul Fungsi

£S£^^ —iptakan grid dalam struktur
dalam ruangan tersebut. AkSyan^T^^^^^F^T"? ada,ah aktifitas *"* terjadakan menjadi patokan da,am nJSZ^^SSS^!^^^'^ Sehin"a^

875 1

(13) Dimension*: worktable
875 1

(j4) Dimansioru: sitting and

Pada Ruang Kuliah
Dari aktifitas belajar
tanpa meja, modul
fungsinya adalah 0.30

Dari aktifitas belajar
dengan meja, modul
fungsinya adalah 0.3

Pada^antPf

Pa&* Lai^ratorium Komput

fj5) Dimensions: small easy
(16) Dimensions: armchair

A A

Dari aktifitas belajar
yang menggunakan
meja gambar, modul

; fungsinya adalah 0.3

Dari aktifitas kantor
yang menggunakan
meja, modul fungsinya
adalah 0.3

Dari aktifitas lab.
komputer yang
menggunakan meja,
modul fungsinya
adalah 0.3

V- Iv.
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Modul Fungsi

Pada Laboratorium Tugas Akhir
Dari aktifitas lab.
Tugas akhir yang
menggunakan meja
komputer, modul
fungsinya adalah 0.3

Ruang Aktifitas Modul Fungsi

|R. Kuliah tanpa meja"I
;fc. Kuliah
menggunakan meja
JR. Kuliah
menggunaka meja
gambar
jR. Kantor i
Wienggunakan meja
Lab. Komputer •
Lab. fugas Akhir T

0.3

0.3

0.3

0.3

0.3

0.3
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Modul Struktur dan Bahan
Keramik

--'^^X-VtM^J^y,-^,. • _..„

0.3

Dari hasil kelipatan ukuTah keramik ukuran 3nx™~rm ™^T „• , ,_

< 0.3 "» Plafon

Era<fnnbmhinHban9Urian yan9 """HNunakan asbes pada
plafon, maka didapatkan modul bahannya adalah 0.3

Modul Perancangan
Ruang Aktifitas Modul Fungsi

0.3

0.3

0.3

t Ruang Aktifitas

Bahan Keramik

Bahan Asbes

2.4

Modul Fungsi

0.3

0.3

^
R. Kuliah tanpa meja
R. Kuliah '•

menggunakan meja
JR. Kuliah
Imenggunaka meja
gambar
R. Kaiitor

henggunakan meja
Lab. Komputer
tab. tugas Akhir !"'"

0.3

0:3

0.3

Bentang maksimum pada struktur beton
adalah 03 meter' maka modul strukturnya

adalah 6.50 meter a,9unakan "ntuk bentang lebarnya adalah 8.20 meter dan untuk panjangnya

S5^K3*«2 dan kelipatannya dan ketika
digunakan dalam perancangan ruang k^^toHl^,^^^" dan Ukuran 9rid *an9

-J^UJf^^^t.

BOflflfi
Q § fi a a
fiaaa a,

Ruang studio perancangan kecil =

fifl ao mm
flflflfi Kffl

aa aa

Ruang studio perancangan besar

""^J'**''
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Modul Struktur

O:

odj

...6,60 m

Grid Ukuran

Kolom

' 5S53SrS£K'=3sS=
Bentang lebar yang berukuran 8.40 meter akan m»„n„=„,. „ , .
dengan ketinggian yang diperkirakan 35meter *a 8fx 93 XIT

>IXSTf!?^m dan harus ™°^*^25.C

ssrnaai yang —^-rii ss z as
kXrscsri? js; tk-x 43 rrkdern
ss^m dan harus ^*-^^rsc
Dan penggunaan tabel disampina maka nilai Q5/mo„, ...

9500 m

950 m2

95m

9.5 m2

100 mm

SITECAST CONCRETE COLUMNS-NORMAL HEIGHTsumber: The Architect* Studio C^^orf

300 mm 50nmm 700 mm
Jjominal square column size 900 mm

Balok
70 cm

< > kolom

52 X bentang lebar

Bentang lebar yang memiliki panjang 840
meter maka hasilnya adalah

5^X8.40 =0.388 m
0.388 mdapat dibulatkan menjadi 0.4 m

t

22 Xpanjang

Bentang lebar yang memiliki panjang 660meter
maka hasilnya adalah y eter

2JX6.60 = 0.30 m
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Konsep Penampilan Bangunan

Head

Body

Foot

Bangunan Iradisioiial Dayak

Head SaaSS"**" S-te9ai »""» P»»™P».n bar,^

^: aSrriZ^lT-r*'—*----,p", D . r ^ '^'lar'ullldsmemiiiiciperbandinaanl

F00t ^T^9^^
Bangunan Tradisional Melayu
Skala

Head

Bangunan Tradisional Melayu

(Xnnaraa;a,dCkfS^afhabrtanrnan r™ah ^*"3
Foot Pad^a^S^^

Bagian yang dapat dilihat dari
jarak tertentu dan
menjadikan bagian tersebut
sebagai point interst
bangunan sangat diperlukan
pada kampus FT UNTAN
Bagian atap yang dapat
ditranformasikan menjadi
bentukan yang lebih modern
pada penampilan bangunan

95

Bangunan Tradisional Dayak Pada ban9"nan kampus fi
Kesimpulan t^NnIAli)ln,9e_ksposan tians-Kesimpulan

VJdr

FT

: h"-"Mc\3|ju5an tiang-
tiang yang berupa kaki-kaki akan
menciptakan sebuah kesan
tekhnologi dalam sebuah
penampilan bangunan. Tianq-
tiang tersebut bukan hanya
sebagai struktur utama
bangunan tetapi juga sebagai
fasad bangunan.



Konsep Penampilan Bangunan
Maintenance
struktur

Tiang-tiang yang menjadi kaki pada banqunan akan
diekspos dan harus terlihat ringan 9Unan akan

S

Kakr

Bagian atap yang berskala besardapat menciotakan
sebuah pent interst dalam sebuah bangunan P

utilitas
Penempatan
sistem utilitas
yang berupa
shaft-shaft dapat
diposisikan pada
area sirkulasi
vertikal karena
dapat
mempermudah
pengontrolan dan
pemipaan juga
dapat dikontrol

pom pa

air dari PPAM

Stuktur pada
tiang-tiang yang
merupakan
P e r k u a t a n
bangunan
material yang
dapat
digunakan
adalah baja
yang terekspos
dan beton
bertulang yang
tidak terlalu
diekspos

Kaki-kaki yang ditranformasikan meniadi tiann Ma„yang berupa struktur bangunan dapeS
tetap memperhatikan proporsi bagan bangunan "

Atap dapat
ditranformasikan
menjadi kuda-kuda
utama, sehingga
kebutuhan akan
menghadirkan pola
atap seperti
sesungguhnya
tidak p e r I u
dilakukan

volume water
tank pada
ground water
tank harus
lebih besar
dari water
tank yang
ada di atas.
sehingga
kebutuhan air
bersih tetap
terjaga
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Gambar Pra Rancangan

Site Plan Pra Rancangan
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Gambar Pra Rancangan

L3JS. .
•j2jiIL<p -bM-m -kfctt

Pra Rancangan
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Gambar Pra Rancangan

-<p LLli5 <p~^£Q-o_£.6£L^

i „ 1 1

Pra Rancangan
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Gambar Pra Rancangan

Pra Rancangan
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Gambar Pra Rancangan

o- o . —13,35 r4>-.6JM.J-^_6JiQ g h.hfl - -6.611^-,...bilLf-,. ..h.iilL^-) . f..f.f) ,-> ft.hf)

Pra Rancangan

102



XAPORAN PERANCANGAN

I. Pendahuluan

REDISAIN KAMPUS FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS TANJUNGPURA
PONTIANAK KALIMANTAN BARAT

Penyediaan Fasilitas Ruang Interaksi Sebagai Sarana Pelengkap Aktifitas
Perkuliahan

Adapun latar belakang dari perancangan ulang Kampus Fakultas
Teknik UNTAN adalah bangunan-bangunan yang ada saat ini tercipta karena
faktor perkembangan perancangan yang tidak dikelola dengan dengan baik,
dalam bangunan kampus FT UNTAN ruang interaksi terjadi pada jalur
sirkulasi utama pada sisi selatan site dan tidak jarang jalur ini mengalami
kepadatan karena dari segi dimensi ruang tidak mewadahi, dan jika
diperhatikan terjadinya interaksi pada area ini disebabkan adanya keterikatan
antar ruang perkuliahan denga selasar dan juga pada area ini merupakan
tempat bagi dosen-dosen untuk memeparkan hasil nilai-nilai ujian dan juga
tempat untuk memeparkan informasi-informasi lainya. Dan dengan jumlah
mahasiswa saat ini yang tercatat sebanyak 1428 mahasiswa dengan fasilitas
ruang perkuliahan sebanyak 24 ruang dengan kapasitas ruang sebanyak 30
mahasiswa sangat dianggap tidak mencukupi jumlah mahasiswa yang ada
sehingga sering terjadi pengalihan fungsi ruang dari ruang auditorium menjadi
ruang perkuliahan.

1.1 Kartu Rencana Studio

Kartu rencana studio dimaksudkan untuk memonitor pekerjaan
penggabambaran yang dilakukan pada tahap studio. Dimana pada tahap
studio merupakan tahap pengembangan rancangan, adapun pengembangan
rancangan tersebut terkadang terdapat kendala yang terjadi dalam proses
pengembangan dan ada kala pula penambahan target yang berbeda dari
kartu rancangan studio yang telah ditetapkan
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I. 2 Kendala Dalam Proses Pengembangan
Dari kartu rencana studio terdapat beberapa kemunduran jadwal

bahkan tidak tercapainya target yang telah ditentukan. Kendala yang terjadi
dalam proses studio adalah

- denah dimana proses pengembangan denah mengalami kendala yang
tidak begitu besar, adapun kendala yang dialami adalah penetapan
system sirkulasi yang dapat menghubungkan setiap selasar. Sehingga
waku pengerjaan denah mengalami kemunduran jadwal

- potongan, dimana tahap ini yang mengalami kendala terbesar dimana
proses pimikiran sistem struktur yang akan digunakan terkadang
berbeda dengan biasa diterapkan pada pulau-pulau jawa. Sehingga
tahap pengembangan untuk setiap potongan mengalami kemunduran
jadwal selama satu minggu bahkan 2minggu untuk tahap pengerjaan

- komputer merupakan faktor kedua yang menjadi kendala dalam proses
pengerjaan. Hal ini dikarenakan komputer yang digunakan mengalami
kerusakan sampai 7kali dengan waktu yang berbeda-beda sehingga
mengganggu proses pengerjaannya.

Pada kartu rencana studio ada beberapa point yang tidak dapat
d«selesaikan dan ada juga penambahan gambar yang tidak tertera dalam
kartu rencana studio.

II. Perubahan Disain

Dalam tahap pengembangan disain atau pada masa studio terjadi
beberapa perubahan disain pada perancangan ulang Kampus Fakultas
Teknik UNTAN, namun tidak mengubah konsep awal yang telah ditetapkan
yaitu penyediaan ruang interaksi sebagai sarana aktifitas perkuliahan
Adapun perjalanan disain dari konsep hingga disain final terjadi perubahan
dapat dilihat sebagai berikut;
11.1 Site Plan

Pada blok plan yang telah dirancang pada tahap skematik disain
sampa, pada tahap studio tidak terjadi perubahan yang berarti hanya saja dari
d.sain awal pada site plan yang miliki bangunan yang asimeths dan pola grid
yang tidak berpola mengalami perubahan pada tahap studio.
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Bangunan pada awal pengempangan
konsep yang dikembangkan adalah
bangunan yang asimetris dan pola gridnya
belum terlihat j ?

Konsep Pintu masuk utama
yang menghadap bangunan
rektorat tetapdipertahankarf^

Pintu masuk yang -be.rada
pada belakang bangunan
yang difungsikan sebagai
penghubung sistem sirkulasi
pada bangunan lama
dengan yang baru tetap
dipertahankan hanya saja
peletakannya berpindah
tempat

Gambar 1.1. Blok Plan awal

Gambar I.2. Site Plan Awal
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Pintu masuk
belakang berubah ,_ -

mengikuti pola ^^w

grid yang ada ^*s"^*

Pintu masuk yang w
menghadap X *

bangunan rektorat \
tetap x
dopertahankan

\ &

\*

*S^~iSumbu as untuk
penentuan pola gridnya

Sumbu as untuk
penentuan simetris

Sumbu 'as untul.
penentuan pola gridnya

Gambar 1.3. Site Plan Baru

Pada site plan baru terjadi perubahan yang siknifikan diantaranya
bertambahnya luasan site yang akan dibangun dari 16584 m2 menjadi 28068
m2 dimana tambahan luas area tersebut dapat diambil dari site keseluruhan
Fakultas Teknik Untan yang memiliki luasan sebesar 91490 m2 Dan
perubahan yang lain adalah pada bangunan yang dirancang semua
bentukan berdasarkan pola grid. Dari sumbu as untuk penentu pola grid
tersebut diambil tegak lurus sehingga terlihat pembentukan pola grid yang
baru yang lebih seimbang.

%i

t&'&G&m* «?®eife©® &«««*« Wee?

**• i

''*#*.„

***** ***.
**.*

U ;
'•HI """";?=,,
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11.2 Kebutuhan Ruang

Pada awal analisis disain kebutuhan ruang akan ruang-ruang kelas
memilik kebutuhan seperti:

Tabel 1.2. Analisis KebutifMan Ruang Kelas
- ruang kelas besar

Kapasitas

Jumlah Kelas

- ruang kelas sedang

Kapasitas

Jumlah Kelas

- kelas studio perancangan kecil
Kapasitas

Jumlah Kelas

- Kelas studio perancangan besar
Kapasitas

Jumlah Kelas

80 mahasiswa

10 kelas

50 mahasiswa

55 kelas

20 mahasiswa

5 kelas

40 mahasiswa

2 kelas

Sumber: analisis penulis "

Dari table analisis akan kebutuhan ruang-ruang kelas setelah msuk ke dalam
tahap pengembangan disain terjadi beberapa perubahan akan kebutuhan
kelas, yakni :

Tabel 1.3. Hasil Kebutuhan Ruang Kelas
- ruang kelas besar

Kapasitas

Jumlah Kelas

- ruang kelas sedang

Kapasitas

Jumlah Kelas

- ruang kelas kecil

Kapasitas

Jumlah Kelas

144 mahasiswa

4 kelas

100 mahasiswa

20 kelas

60 mahasiswa

(kursi)

28 mahasiswa

(meja kursi)

30 kelas
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- kelas studio perancangan kecil
Kapasitas

Jumlah Kelas

- Kelas studio perancangan besar
Kapasitas

Jumlah Kelas

30 mahasiswa

4 kelas

54 mahasiswa

4 kelas

Sumber: analisispenulis

Pada table 2terjadi banyak perubahan kebutuhan ruang-ruang kelas hal ini
disebabkan dari pola grid yang telah ditentukan yakni 1,2 x1,2 meter dan
untuk jarak antar kolom-kolomnya adalah 8,4 x7,2 meter sehingga kebutuhan
kelasnya berubah. Dan perubahan ruang-ruang kelas ini harus signifikan
d,antaranya jumlah kebutuhan awal kelas adalah 72 ruangan dan pada hasil
d.sain akhir kebutuhan ruang menjadi 62 ruangan. Hal ini diatasi dengan
menghadirkan ruang kelas kecil yang meggantikan akan kebutuhan ruang
kelas sedang yang pada awal analisa mencapai 55 ruang kelas dengan
kapas,tas mahasiswa 50 orang menjadi ruang kelas yang mimiliki 2type yakni
menggunakan meja dan tanpa meja. Dan ruang kelas kecil yang
menggunakan meja dapat diubah fungsikan menjadi ruang kelas yang
membutuhkan kapasitas yang lebih banyak.

11.3 Sistem Ruang Interaksi

Pada sistem ruang interaksi ada beberapa point yang mengalami
perubahan dalam pengembangan disain seperti pada lobby-lobby yang
d,terapkan pada pojok bangunan harus dihilangkan karena akan menciptakan
penumpukan penggunanya dan mengakibatkan lounge yang bersifat kecil
dan menyuplai untuk ruang-ruang kelas akan mengalami sedikit
penggunanya.
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Lobby yang di
pusatkan pada
lantai 2

Lobby

j-uunc

oungi

oungi

$
unge

-X
Gambar 1.4. Pola sistem ruang interaksi awal, lobby-lobby diubah

Sistem ruang interaksi yang sebelumnya dipusatkan pada pojok
bangunan pada pengembangan disain dipusatkan pada satu titik yakni pada
lanta. 2saja. Sehingga lounge dapat berfungsi secara efektif.

Gambar 1.5. Denah Lt. 2Pemusatan Lobby
yi
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III. Pengembangan Disain

Pada tahap studio merupakan tahap pengembangan disain sehingga
proses pengembangan disain dilakukan sesuai dengan konsep awa,
perancangan yakni penyediaan fasfcsruang TnteraW sebagai sarana
aktifitas perkuliahan.

IIM Ruang Interaksi

Pada ruang interaksi ada beberapa konsep yang telah tercipta pada
pembahasan skematik harus berubah dan ada yang dihilangkan berdasarkan
pengembangan konsep pada masa studio

Detail Ruang Inte

R Jurusan Teknik Sipil

aksi Pada R. jurusan >

^Furnitur yang dihadirkan <-
pada ruang interaksi yang
melayani ruang jurusan

Ruorv, In.*,™,, Gambar la daa" ™ng interaksi ARuang Interaks, yang terjadi pada ruang jurusan memerlukan suatu
tamture yang tidak dapa, mengganggu sirkulasi yang sedang terjadi pada
didaerah tersebut sehingga kebutuhan furniture yang dibikin ditempat adalah
yang efektif berupa furniture built-in.

w tF7"i,ur buil*-in yang dimaksudkan agar
** tidak menggangu sirkulasi pada selasar

Detail Potongan A-A,^, 50

Gambar I.7. detail potongan ruang interaksi A
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Furnitur pelengkap .
ruang interaksi ^~

Furnitur pelengkap ^_
ruang interaksi

Furnitur pelengkap ^_
ruang interaksi

Furnitur pelengkap ^_
ruang interaksi ^~

^.FiJmjtur_Bfiiengkap_.
ruang interaksi

—^. Furnitur pelengkap
ruang interaksi

_^. Furnitur pelengkap
ruang interaksi

-> Furnitur pelengkap
ruang interaksi

Gambar 1.8. detail ruang interaksi C

Kebutuhan akan ruang interaksi yang bersifat relaxing angat diperlukan
sehmgga area pada lantai satu hanya ditempatkan pada tamannya, walaupun
hanya terbatas.

Furnitur ^_
bongkar ^~
pasang ^~

Furnitur
Build-in

Furnitur
Build-in

Gambar 1.9. detail ruang interaksi D

Kebutuhan akan ruang interaksi pada kantin sangat besar sehingga
pengefektifannya dilakukan dengan penggabungan dua jenis furniture
sehingga dapat menampung jumlah yang efektif pula.
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Meja Kursi Bongkar pasang

Meja Build-in

Detail Potongan A-A skala 1:50

Kursi Build-in

Gambar 1.10. detail potongan ruang interaksi D

Detail Potongan B-Bska,a 150

Gambar 1.11. detail potongan ruang interaksi D

far Lantai 1?c'

Detail 1 skala 120 __ Deta'' 2 skala 1
Gambar 1.12. detail furnitur ruang interaksi D

:20

113



Pada ruang interaksi yang mengikat ruang-ruang kelas dibutuhkan
sebuah ruang interaksi yang dapat menampung kurang lebih 50% dari
kapasitas kelas tersebut karena pertimbangan penggunaan yang menunggu
ditempat dan datang ke kelas tepat wakttr.

R Kuliah Sedang

Lounge Lounge Lounge

?SS3&f*G^ - ^SifSi? .S'-S5**^^^ 5SMEVSC -
3CeSft±£>5 ig

Furnitur kursi
' Build-in

Furnitur meja
Build-in

Gambar 1.13. detail ruang interaksi

R Kuliah Sedang

-Furnitur meja kursi
bongkarpasang

Detail Potongan B-B«,:S]

Gambar 1.14. detail potongan ruang interaksi F
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.1

Detail 1
Uetail 2 skala 120

skala 1:20

Detail 3 Ska,a 1:2o Detail4_12o
Gambar 1.15. detail furniture ruang interaksi F

111.2 Fasad Bangunan

Aspek-aspek arsitektural rumah tradisional melayu dan dayak banyak
*r„ha, pada bentuk fasad bangunan, muiai dari atap pelana, tiang-tiang yang
d,fungs,kan menjadi kolom-kolom arsitektural, tameng atau perisai dayak
yang d, aplikasikan menjadi sebuah kaya besar, dan bentukan rumah
panggung.

Fasad bangunan
•>yang panggung

merupakan
aplikasi budaya
dayak

Jameng adat budaya
^ a y a k yang
ditfranformasikan pada
bangunanan

Gambar 1.16. tampak belakang Bangunan
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Pada fasad bangunan terdapat transforms rumah panggung dan tamenn
adattradisiona, dayak di tranformasikan menjadi kaoa besar '

Tiang-tiang yang
difungsikan
menjadi kolom
arsitektural

Pintu masuk utama yang
menghadirkan atap limasan
memberikan kesan memusat
diantara atap plana

Atap plana yang menjadi pola atap
utama, atap plana diambil dari
Penggunaan atap pada semua
bangunan yangada diUNTAN

Gambar 1.17. tampak depan Bangu
nan

IV. Kesimpulan Perancangan

Ka,imanKrBar,FakU"aS ^ ***"*" T**™" P™Kanmantan Bara, yang memiliki luas area teranoang 28068 m2 dan luas
ke e,uruhan area Fakultas teknik sebesar 91490 m2. Dengan
pada penyediaan fasilitas ruang interaksi soh^i penekanan
oerkuliah»n Hir= , 9 Sarana PelenSkap aktifitaspe*u„ahan dirasa dapa. memenuhi kebutuhan dari para penggunanya akan
ebutuhan perkuliahan yang akan terus semakin maju dan be kemba 0
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Gambar 1.18. Site Plan Kawasan
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